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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGALAMAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN, SOFT 

SKILL, DAN MOTIVASI TERHADAP KESIAPAN KERJA MAHASISWA 

AKHIR STRATA SATU FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

 

Oleh 

SRI AYU LESTARI 

12170121621 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman praktik kerja 

lapangan, soft skill, dan motivasi terhadap kesiapan kerja mahasiswa akhir strata 

satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif melalui 

pendekatan deskriptif dengan jumlah sampel 119 responden yang dipilih melalui 

teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan penyebaran 

kuesioner online melalui Google Form. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan software SmartPLS versi 4.1.1.3. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pengalaman praktik kerja lapangan dan motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa, sedangkan soft skill tidak berpengaruh 

signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya peran praktik kerja lapangan yang 

terstruktur dan motivasi tinggi sebagai pendorong kesiapan kerja mahasiswa, serta 

perlunya strategi pengembangan soft skill yang lebih aplikatif melalui pengalaman 

langsung. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak fakultas 

dalam merumuskan kebijakan peningkatan mutu pendidikan agar lulusan lebih 

siap bersaing di dunia kerja. 

Kata Kunci: Pengalaman Praktik Kerja Lapangan, Soft Skill, Motivasi, Kesiapan 

Kerja. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF INTERNSHIP EXPERIENCE, SOFT SKILLS, AND 

MOTIVATION ON THE WORK READINESS OF FINAL YEAR 

UNDERGRADUATE STUDENTS OF THE FACULTY OF  

ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES AT SULTAN  

SYARIF KASIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY RIAU 

 

By 

 

SRI AYU LESTARI 

12170121621 

 

This study aims to analyze the influence of internship experience, soft skills, and 

motivation on the work readiness of final year undergraduate students of the 

Faculty of Economics and Social Sciences at Sultan Syarif Kasim State Islamic 

University Riau. This study employed a quantitative method with a descriptive 

approach, using a sample of 119 respondents selected through a stratified random 

sampling technique. Data were collected through the distribution of an online 

questionnaire via Google Form. Data analysis was conducted using SmartPLS 

version 4.1.1.3. The results indicate that internship experience and motivation 

have a significant influence on students’ work readiness, while soft skills do not 

have a significant effect. These findings emphasize the importance of structured 

internship programs and high motivation in enhancing students’ readiness for 

employment, and highlight the need for more practical strategies in developing 

soft skills through direct experience. This research is expected to provide valuable 

input for the faculty in formulating policies to improve the quality of education so 

that graduates are better prepared to compete in the job market. 

 

Keywords: Internship Experience, Soft Skills, Motivation, Work Readiness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Persaingan di industri global, termasuk di Indonesia, semakin sengit. Hal 

ini diperkuat oleh pernyataan Nasir, Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi (Menristekdikti), yang dilansir melalui suaramerdeka.com, 

bahwa terjadi perubahan dalam kebutuhan tenaga kerja. Perubahan ini 

ditandai dengan penurunan signifikan dalam tingkat penyerapan tenaga kerja. 

Shinta, Ketua Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo), yang dikutip dari 

Kompas.id (2023) menyatakan dalam sembilan tahun terakhir, jumlah tenaga 

kerja yang terserap menurun dari 4.594 menjadi 1.379 (Azky & Mulyana, 

2024). 

Penurunan angka serapan tenaga kerja mengakibatkan persaingan antar 

calon pekerja menjadi semakin ketat. Ketatnya persaingan tersebut 

berdampak pada meningkatnya standar seleksi yang dilakukan oleh divisi 

sumber daya manusia (SDM), terutama seiring dengan pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Situasi ini mengharuskan 

calon tenaga kerja untuk mempersiapkan diri sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Data dari Badan Pusat Statistik Indonesia pada Agustus 2023 

menunjukkan tingkat pengangguran mencapai 5,18%, meningkat 

dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya yang berada di 

angka 4,80% (BPS, 2024). Dari data tersebut, terlihat adanya kenaikan 

tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,38% di kalangan lulusan sarjana. 
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Jumlah Pengangguran Menurut Kelompok Umur, 2024

jiwa

Tingginya angka pengangguran di Indonesia disebabkan oleh kurangnya 

kesiapan kerja dan minimnya pengalaman di dunia kerja yang dimiliki oleh 

para lulusan perguruan tinggi (Safitri & Syofyan, 2023). Selain itu, faktor lain 

penyebab tingginya pengangguran adalah kurangnya rencana hidup di 

kalangan masyarakat terdidik (Arfah et al., 2019).  

Berdasarkan data dari ILOSTAT (2023) yang dikumpulkan oleh Bank 

Dunia, tingkat pengangguran di kalangan angkatan kerja berusia 15 hingga 24 

tahun di Indonesia mencapai 13.1% pada tahun 2023. Data ini selaras dengan 

diagram survei berikut yang mengungkapkan bahwa:  

Gambar 1.1 Jumlah Pengangguran Berdasarkan Kelompok Umur  

    

Sumber: bps.go.id (2025) 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik diatas, lebih dari 50% 

pengangguran di Indonesia berasal dari kelompok usia muda, yaitu antara 15-

29 tahun. Sebagian besar di antaranya berada pada rentang usia 20-24 tahun, 

dengan jumlah mencapai 2.497.979 orang. Secara keseluruhan, total 
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pengangguran di Indonesia dari semua kelompok usia pada Agustus 2024 

mencapai 7,4 juta orang (BPS, 2025). Data tersebut menunjukkan bahwa 

generasi muda, khususnya generasi Z, masih menghadapi tantangan dalam 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, sehingga jumlah 

pengangguran dari kelompok ini tetap tinggi. 

Agar mampu bersaing di dunia kerja yang semakin kompetitif dan 

mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia, para lulusan perguruan tinggi 

perlu dibekali dengan kesiapan kerja yang memadai, pemahaman mendalam 

tentang industri, serta pengalaman praktis yang dapat mengasah potensi dan 

meningkatkan daya saing mereka. Kesiapan kerja merujuk pada kemampuan 

individu untuk menghadapi dunia kerja dengan mengandalkan kompetensi, 

keahlian, dan pengalaman yang dimilikinya (Melinia & Mariah, 2022). 

Kesiapan kerja menjadi aspek penting bagi lulusan saat memasuki dunia kerja 

karena dapat membantu mereka mengurangi kebingungan dalam menentukan 

pekerjaan yang sesuai dengan minat. Pendapat ini selaras dengan gagasan 

Harvey, yang menyoroti pentingnya kesiapan kerja bagi lulusan serta peran 

institusi pendidikan dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa agar mampu 

terserap di dunia kerja setelah menyelesaikan studi. Sejalan dengan Grand 

Theory penelitian ini yang dikemukakan oleh Thorndike yaitu teori 

koneksionisme. Salah satu hukumnya adalah hukum kesiapan (Law Of 

Readiness). Thorndike menyatakan bahwa adanya perubahan perilaku melalui 

stimulus dan respon. Artinya untuk meraih hasil yang baik, diperlukan 

dorongan atau usaha (stimulus) dari dalam diri, yang kemudian memunculkan 
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Sumber: Tracer UIN Suska Riau, (2023) 

rasa puas (respon), seperti kesiapan kerja yang perlu disiapkan secara optimal 

agar individu mampu menghadapi dunia kerja dengan baik.  

Kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi merupakan salah satu indikator 

penting dalam mengukur keberhasilan proses pendidikan, khususnya di 

lingkungan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (FEIS). Perguruan tinggi 

dituntut tidak hanya mencetak lulusan dengan IPK tinggi, namun juga mampu 

bersaing di dunia kerja dan memiliki pengalaman yang memadai, termasuk 

soft skill, motivasi kerja, dan pengalaman praktik kerja lapangan (PKL). 

Kondisi ini dapat dilihat dari hasil tracer study tahun 2021 yang dilakukan 

oleh UIN Suska Riau, di mana terdapat variasi dalam hal capaian IPK, masa 

studi, serta tingkat partisipasi alumni dari tiga program studi di lingkungan 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. Tabel berikut merangkum data tersebut 

dan memberikan gambaran awal mengenai karakteristik lulusan yang dapat 

dikaitkan dengan tingkat kesiapan kerja mereka. 

Tabel 1.1 Rangkuman Tracer Study Prodi Manajemen UIN Suska 

Riau Tahun 2021 

JUMLAH LULUSAN 

Laki-laki % Perempuan % Jumlah % 

48 45.97% 57 54% 105 61.8% 

IPK 

2.00 – 2.99 3.00 – 3.49 3.50 – 4.00 Jumlah 

0 84 21 105 

LAMA STUDI 

2 Tahun 4 Tahun 5 Tahun 6 Tahun 7 Tahun 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

5 7% 55 73% 6 8% 5 7% 4 5% 
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Sumber: Tracer UIN Suska Riau, (2023) 

Berdasarkan data tracer study UIN Suska Riau Tahun 2021 pada Prodi 

Manajemen, diperoleh gambaran yang menunjukkan bahwa masih terdapat 

tantangan dalam mempersiapkan lulusan yang benar-benar siap kerja. 

Misalnya, dari 170 lulusan program studi Manajemen, hanya 105 orang 

(61,8%) yang merespon tracer study. Dari jumlah tersebut, 73% lulusan 

menyelesaikan studi dalam waktu 4 tahun, dan 20% membutuhkan waktu 

lebih dari 5 tahun. Meskipun sebagian besar memiliki IPK antara 3.00–3.49 

(84 lulusan), hal ini belum tentu menggambarkan kesiapan kerja secara 

menyeluruh karena kesiapan kerja tidak hanya diukur dari capaian akademik, 

tetapi juga dari sejauh mana lulusan mampu beradaptasi, menyelesaikan 

masalah, dan memiliki pengalaman yang relevan dengan dunia profesional.. 

Kondisi serupa juga terlihat pada program studi Administrasi Negara yang 

terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.2 Rangkuman Tracer Study Prodi Administrasi Negara UIN 

Suska Riau Tahun 2021 

JUMLAH LULUSAN 

Laki-laki % Perempuan % Jumlah % 

91 57.89% 66 42.1% 157 96.9% 

IPK 

2.00 – 2.99 3.00 – 3.49 3.50 – 4.00 Jumlah 

- 125 32 157 

LAMA STUDI 

3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun 6 Tahun 7 Tahun 8 Tahun 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 0.8% 88 78.6% 9 8% 5 4.5% 4 3.6% 5 4.5% 

 

 



6 
 

Sumber: Tracer UIN Suska Riau, (2023) 

Berdasarkan data tracer study tahun 2021, Program Studi Administrasi 

Negara memiliki tingkat partisipasi alumni yang sangat tinggi, yakni 96,9%. 

Dari 157 responden, mayoritas adalah laki-laki (57,89%) dan perempuan 

sebanyak 42,1%. Sebagian besar lulusan memiliki IPK pada rentang 3.00–

3.49 (125 orang), diikuti oleh 32 orang dengan IPK 3.50–4.00, menunjukkan 

capaian akademik yang baik. Dalam hal masa studi, 88 orang (78,6%) 

menyelesaikan studi dalam waktu ideal (4 tahun), sementara 23 orang lainnya 

menempuh studi lebih dari 4 tahun. 

Temuan ini mencerminkan bahwa meskipun prestasi akademik cukup 

baik, masih ada lulusan yang menghadapi hambatan dalam menyelesaikan 

studi tepat waktu, yang dapat memengaruhi kesiapan mereka memasuki dunia 

kerja. Sementara itu, kondisi berbeda terlihat pada Program Studi Akuntansi, 

yang menunjukkan tingkat partisipasi alumni yang jauh lebih rendah dan 

kecenderungan waktu penyelesaian studi yang kurang ideal. 

Tabel 1.3 Rangkuman Tracer Study Prodi Akuntansi UIN Suska Riau 

Tahun 2021 

JUMLAH LULUSAN  

Laki-laki % Perempuan % Jumlah % 

15 43.46% 19 56.54% 34 16% 

IPK 

2.00 – 2.99 3.00 – 3.49 3.50 – 4.00 Jumlah 

- 27 7 34 

LAMA STUDI 

4 Tahun 5 Tahun 6 Tahun 7 Tahun 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

10 42% 13 54% 1 4% - - 
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Berdasarkan hasil tracer study tahun 2021, tingkat partisipasi alumni Prodi 

Akuntansi UIN Suska Riau tergolong rendah, yaitu hanya 16% dari total 212 

lulusan. Dari 34 responden yang mengisi tracer, 56,54% adalah perempuan, 

dan 43,46% laki-laki. Rendahnya partisipasi ini dapat menjadi indikasi awal 

bahwa keterlibatan alumni dalam pelacakan karier pasca-kelulusan masih 

minim, yang bisa mencerminkan kurangnya keterhubungan antara lulusan dan 

institusi, serta kesiapan mereka dalam menghadapi permintaan tracer sebagai 

bagian dari sistem evaluasi kinerja lulusan. Dalam hal akademik, sebagian 

besar responden memiliki IPK pada rentang 3.00–3.49 (27 orang), dan hanya 

7 orang dengan IPK 3.50–4.00. Meskipun secara akademik tergolong baik, 

IPK tinggi belum dapat dijadikan satu-satunya indikator kesiapan kerja, 

terutama jika tidak didukung oleh soft skill, pengalaman kerja lapangan 

(PKL), serta kemampuan adaptasi. 

Dari segi masa studi, hanya 10 lulusan (42%) yang berhasil menyelesaikan 

pendidikan dalam waktu ideal, yaitu 4 tahun. Sebagian besar lainnya 

membutuhkan waktu lebih lama, yakni 13 orang dalam 5 tahun, dan sisanya 1 

orang menempuh masa studi selama 6 tahun. Lamanya penyelesaian studi 

bisa mencerminkan adanya hambatan internal, seperti manajemen waktu, 

motivasi belajar, atau kurangnya kesiapan menghadapi proses akademik 

secara mandiri. Hambatan ini berpotensi memengaruhi tingkat kesiapan kerja, 

terutama dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan 

beradaptasi di dunia profesional. Dengan demikian, meskipun sebagian besar 

lulusan memiliki IPK yang memadai, namun rendahnya tingkat kelulusan 
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tepat waktu dan minimnya partisipasi alumni dalam tracer study 

menunjukkan bahwa kesiapan kerja lulusan Prodi Akuntansi masih perlu 

diperkuat, baik dari sisi soft skill, motivasi kerja, maupun keterlibatan aktif 

dalam proses transisi ke dunia kerja. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja adalah 

pengalaman praktik kerja lapangan. Praktik kerja lapangan merupakan 

pembelajaran langsung yang memungkinkan mahasiswa atau fresh graduate 

mengaplikasikan ilmu dari kelas sekaligus memperoleh pengalaman berharga 

(Thompson et al., 2021). Pengalaman selama praktik kerja lapangan 

berkontribusi positif terhadap kesiapan kerja. Semakin banyak pengalaman 

kerja yang diperoleh peserta selama praktik kerja lapangan, semakin tinggi 

pula tingkat kesiapan kerjanya. Berdasarkan pengamatan di lapangan, 

program praktik kerja lapangan secara umum telah berjalan sesuai dengan 

prosedur dan memberikan manfaat bagi mahasiswa. Namun, belum 

optimalnya kesiapan kerja mengindikasikan bahwa keberadaan PKL saja 

tidak selalu menjamin kesiapan tersebut terbentuk dengan baik. Hal ini 

mendorong perlunya penelitian untuk mengetahui apakah pengalaman PKL 

yang telah dijalani benar-benar memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa. 

Selain pengalaman praktik kerja lapangan, faktor lain yang mempengaruhi 

kesiapan kerja mahasiswa adalah soft skill. Menurut Sharma (2019), soft skill 

adalah keterampilan non-teknis yang mencakup kemampuan interpersonal, 

komunikasi, kerja sama tim, kemampuan beradaptasi, dan etika kerja yang 
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mendukung keberhasilan seseorang dalam lingkungan profesional. Soft skill 

yang dimiliki seorang individu menunjukkan kesiapannya dalam memasuki 

dunia kerja. Kesiapan kerja yang tinggi dimiliki oleh individu yang 

mempunyai kemampuan soft skill yang tinggi begitupun sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan NACE (National Association of Colleges and 

Employers) mengungkapkan bahwa perusahaan umumnya memprioritaskan 

soft skill sebesar 80%, sementara sisanya, yaitu 20%, berupa hard skill. 

Bahkan, banyak aktivis SDM saat ini mulai meninggalkan pendekatan yang 

berfokus pada hard skill. Mereka berpendapat bahwa memiliki hard skill 

yang baik tidaklah cukup jika soft skill, seperti kerja sama tim, komunikasi, 

dan hubungan interpersonal, masih lemah. Fakta ini membuktikan bahwa 

meskipun hard skill berperan dalam dunia kerja, pencapaian seseorang lebih 

bergantung pada soft skill yang dikuasainya. 

Selain pengalaman praktik kerja lapangan dan soft skill, motivasi juga 

merupakan faktor kesiapan kerja yang dibutuhkan oleh seseorang guna 

memasuki dunia kerja. Motivasi merupakan pendorong utama yang dimiliki 

individu dalam bentuk cita-cita, harapan, tekad, penghargaan, dan sasaran. 

Bagi mahasiswa, motivasi memiliki peran krusial dalam menjaga semangat 

diri untuk menyelesaikan berbagai tugas, terutama dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan adanya motivasi, seseorang tergerak untuk melakukan 

sesuatu demi mencapai tujuannya. Hal yang sama berlaku dalam kesiapan 

kerja, dimana motivasi menjadi faktor penting dalam meraih tujuan yang 

diharapkan. (Pambajeng et al., 2024). Menurut Uno (2023), motivasi tidak 
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hanya menentukan arah perilaku, tetapi juga intensitas dan ketekunan dalam 

bertindak. Berdasarkan temuan di lapangan, mahasiswa umumnya 

menunjukkan antusiasme dan motivasi tinggi untuk sukses di dunia kerja, 

yang tercermin dari partisipasi dalam pelatihan, pencapaian akademik, serta 

keinginan untuk terlibat dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan sebagai 

bentuk pengembangan diri. Namun demikian, jika kesiapan kerja mereka 

belum optimal, maka penting untuk diuji lebih lanjut apakah motivasi yang 

dimiliki cukup kuat dan berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan 

kerja. Analisis ini menjadi penting agar institusi pendidikan dapat 

mengidentifikasi aspek psikologis mana yang perlu diperkuat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andi dan Ikhsan Mustari 

menyatakan bahwa pengalaman magang memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Muhammad & Mustari, 2021). 

Dalam penelitian Ninda Awil Daini Efendi menunjukkan bahwa soft skill dan 

motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja (Efendi, 2021). Sedangkan dalam penelitian Rifa’atul Azizah 

mengungkapkan bahwa soft skill tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa (Azizah, 2020). Riski Dewi Nur Aini juga 

mengungkapkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Aini, 2022). 

Terlihat bahwa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten terkait pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, soft skill, dan 

motivasi terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan 
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studi lanjutan dengan melibatkan populasi yang berbeda untuk mengevaluasi 

pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, soft skill, dan motivasi terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa, sehingga dapat menghasilkan temuan yang lebih 

kredibel dan konsisten. 

Dengan demikian penulis tertarik untuk menguji dan melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai permasalahan yang telah diuraikan diatas dengan 

mengambil judul “Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan, Soft 

Skill, dan Motivasi Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Akhir Strata 

Satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau.” 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah Pengalaman Praktik Kerja Lapangan berpengaruh terhadap 

Kesiapan Kerja Mahasiswa Akhir Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 

2. Apakah Soft Skill berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Akhir 

Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau? 

3. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Akhir 

Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Akhir Strata Satu Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Soft Skill terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Akhir Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Akhir Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, soft skill, dan motivasi 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa akhir strata satu Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi kepada pihak 

kampus mengenai pengalaman praktik kerja lapangan, soft skill, dan 

motivasi terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa di perguruan tinggi 

tersebut. 

 

 



13 
 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukan  bagi peneliti 

mendatang yang akan meneliti pengalaman praktik kerja lapangan, soft 

skill, dan motivasi terhadap kesiapan kerja. 

1.5  Sistematika Penulisan  

Guna memudahkan interpretasi terhadap isi bacaan, maka penulis 

memberikan gambaran secara umum yang terbagi menjadi enam bab  dan 

masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yaitu sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

 rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

 sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan dan menjelaskan landasan teori, pandangan 

islam, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, hipotesis serta 

variabel penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data serta 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang sejarah singkat instansi, struktur 

instansi, dan aktivitas instansi. 
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan tentang hasil yang diperoleh selama 

penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis tentang 

pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, soft skill, dan 

motivasi terhadap kesiapan kerja mahasiswa akhir strata satu 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan tentang inti dari penelitian ini 

serta saran  yang bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori Utama (Grand Theory) 

2.1.1 Hukum Kesiapan (Teori Koneksionisme Thorndike) 

Teori ini dikemukakan oleh seorang penganut psikologi 

perubahan perilaku yaitu Edward L. Thorndike. Menurutnya, 

perubahan perilaku terjadi melalui rangsangan (stimulus) yang 

memicu hubungan perilaku reaktif (respons) berdasarkan hukum 

mekanistik. Thorndike menyatakan bahwa tingkah laku setiap 

makhluk hidup merupakan hubungan antara stimulus, yaitu 

perubahan lingkungan eksternal yang mengaktifkan organisme, dan 

respons, yaitu tingkah laku yang muncul akibat rangsangan 

tersebut. Menurut Thorndike, tingkah laku yang berubah akibat 

dari kegiatan belajar dianggap dapat berwujud konkret dan diamati. 

Aliran ini disebut juga sebagai Koneksionisme (Thorndike, 1913). 

Tiga hukum dirumuskan dalam penelitian Thorndike yang 

mendasari teori Koneksionisme, yaitu sebagai berikut: 

1) Law of Readiness (Hukum Kesiapan) 

Hukum kesiapan (law of readiness) menjelaskan bahwa 

semakin siap seseorang melakukan suatu tindakan, semakin 

besar kemungkinan perilaku yang mendukung akan 

menghasilkan imbalan yang memuaskan. Thorndike 
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mengidentifikasi tiga kondisi yang menandakan penerapan 

hukum kesiapan yaitu: 

a. Apabila kesiapan untuk bertindak atau berperilaku dimiliki 

oleh individu, dan tindakan tersebut dapat dilaksanakan, 

maka kepuasan akan dialami oleh individu tersebut. 

b. Apabila kesiapan untuk bertindak atau berperilaku dimiliki 

oleh individu, dan tindakan tersebut tidak dapat 

dilaksanakan, maka kekecewaan akan dialami oleh individu 

tersebut. 

c. Apabila kesiapan untuk bertindak atau berperilaku tidak 

dimiliki oleh individu, dan tindakan tersebut dipaksakan 

untuk dilaksanakan, maka keadaan yang tidak memuaskan 

akan timbul. 

Pada hukum ini dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

akan lebih mudah dicapai oleh seseorang, ketika ia sudah siap 

mengambil tindakan. 

2) Law of Exercise (Hukum Latihan) 

Hukum latihan (law of exercise) menerangkan bahwa 

keterkaitan antara dorongan dan respons akan semakin 

diperkuat jika latihan dilakukan secara berulang. Sebaliknya, 

hubungan antara dorongan dan respons akan semakin melemah 

apabila latihan jarang dilakukan atau dihentikan. Dalam proses 

belajar, semakin sering materi pelajaran diulang-ulang atau 
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dipelajari, maka materi pelajaran itu akan semakin kuat melekat 

dalam diri pelajar. 

3) Law Of Effect (Hukum Akibat) 

Hukum akibat (law of effect) menerangkan bahwa tindakan 

yang memberikan kepuasan atau kebahagiaan cenderung 

dilakukan secara berulang. Sebaliknya, tindakan yang tidak 

menimbulkan rasa senang cenderung dihindari. Dalam dunia 

pendidikan, prinsip ini dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Penerapannya dapat dilakukan melalui pemberian hadiah 

(reward) dan pemberian hukuman (punishment) (Kolis & Fajar 

Putri Artini, 2022). 

Teori koneksionisme Thorndike, salah satunya berimplikasi 

pada penerapan hukum kesiapan. Hukum kesiapan 

mengungkapkan bahwa guna memperoleh hasil yang optimal 

dalam belajar, bekerja, atau aktivitas lainnya, kesiapan individu 

sangat diperlukan. Teori ini relevan untuk pengembangan 

kemampuan yang membutuhkan latihan dan kebiasaan, seperti 

dalam pembentukan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang tidak diperoleh secara instan. Kompetensi-

kompetensi tersebut perlu dipersiapkan oleh lulusan agar dapat 

menghadapi dunia kerja yang penuh tantangan dan persaingan. 

(Widyawati, 2024). 
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Penggunaan teori koneksionisme Thorndike dalam 

penelitian ini didasarkan pada relevansinya dengan proses belajar 

berbasis pengalaman nyata (learning by doing), sebagaimana yang 

terjadi dalam kegiatan praktik kerja lapangan. Dalam konteks 

penelitian ini, praktik kerja lapangan merupakan stimulus berupa 

situasi kerja nyata yang dialami mahasiswa, sedangkan responsnya 

adalah kemampuan, keterampilan, sikap kerja, dan motivasi yang 

terbentuk sebagai hasil dari pengalaman tersebut. Oleh karena itu, 

teori Thorndike mendasari bahwa pengalaman langsung yang 

diperoleh mahasiswa melalui praktik kerja akan memperkuat 

kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja, sejalan dengan 

prinsip hukum efek (law of effect) dan hukum latihan (law of 

exercise). 

2.1.2 Human Capital Theory 

Human Capital Theory merupakan salah satu teori ekonomi 

yang menekankan pentingnya investasi pada manusia sebagai 

faktor utama dalam meningkatkan produktivitas dan kesiapan 

individu untuk memasuki dunia kerja. Teori ini pertama kali 

dikembangkan oleh Gary S. Becker (1964) yang menyatakan 

bahwa pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan kesehatan 

merupakan bentuk investasi terhadap diri individu yang disebut 

sebagai modal manusia (human capital). 
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Menurut Becker (1993), manusia bukan hanya sekadar 

tenaga kerja, melainkan aset penting yang mampu memberikan 

kontribusi terhadap pembangunan ekonomi, apabila dibekali 

dengan keterampilan dan kompetensi yang memadai. Investasi 

dalam pendidikan dan pengalaman akan meningkatkan kapabilitas 

seseorang dalam dunia kerja, sehingga mampu menciptakan nilai 

tambah bagi individu dan organisasi. Dalam konteks ini, praktik 

kerja lapangan (PKL), soft skill, dan motivasi merupakan bagian 

dari proses pembentukan modal manusia. Mahasiswa yang 

memiliki pengalaman kerja (PKL), keterampilan interpersonal, 

serta motivasi yang kuat, dianggap telah mengakumulasi modal 

manusia yang pada akhirnya akan meningkatkan kesiapan kerja 

mereka. 

Teori ini memberikan dasar kuat bahwa kesiapan kerja 

bukanlah hasil instan, melainkan proses akumulatif dari 

pengalaman dan pelatihan yang diperoleh individu selama masa 

pendidikan. Dengan demikian, human capital theory menjadi 

landasan konseptual yang relevan dalam menjelaskan hubungan 

antara pengalaman PKL, soft skill, dan motivasi terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa. 
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2.2 Kesiapan Kerja 

2.2.1 Pengertian Kesiapan Kerja 

Slameto (2015) mendefinisikan kesiapan (readiness) 

sebagai keadaan individu yang menyiapkan diri untuk merespons 

atau memberikan jawaban tertentu terhadap situasi dan kondisi 

yang dialami. Kondisi tersebut meliputi kondisi fisik, mental, dan 

emosional, kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan, keterampilan, 

dan pengetahuan. Sedangkan kesiapan kerja menurut (Melinia & 

Mariah, 2022) dipahami sebagai kemampuan individu untuk 

menghadapi dunia kerja dengan mengandalkan kompetensi, 

keahlian, dan pengalaman yang dimiliki, sehingga mampu bersaing 

dan menyesuaikan diri dengan tuntutan kerja. 

Menurut Agus Fitriyanto, kesiapan kerja merujuk pada 

kondisi yang menunjukkan keselarasan antara kematangan fisik, 

mental, dan pengalaman, sehingga individu memiliki kemampuan 

untuk melaksanakan suatu tugas tertentu yang berkaitan dengan 

pekerjaan (Fitriyanto, 2016). 

Menurut Achmad, kesiapan kerja adalah kumpulan 

kemampuan dan sikap yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

berbagai jenis tugas. Sementara itu, Brady menekankan bahwa 

kesiapan kerja lebih berfokus pada karakter pribadi, termasuk 

karakteristik pekerja dan strategi pertahanan yang diperlukan, tidak 
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hanya untuk memperoleh pekerjaan, tetapi juga untuk 

mempertahankannya (Muspawi & Lestari, 2020). 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan kerja merujuk pada kecakapan individu untuk 

mempersiapkan diri dan merespons tantangan pekerjaan yang 

melibatkan pengalaman, keterampilan, pengetahuan, serta atribut 

kepribadian. 

2.2.2 Ciri-Ciri Kesiapan Kerja 

Individu dengan kesiapan kerja memiliki ciri-ciri yaitu sebagai 

berikut:  

1. Memahami dan mengetahui tugas yang akan dilakukan sesuai 

dengan jabatan yang diemban. 

2. Memiliki pengetahuan  tentang prasyarat kerja, mencakup 

pengetahuan faktual, konseptul, prosedural, dan keterkaitan 

antar pengetahuan. 

3. Mengerti cara berperilaku sebagai pekerja yang terampil. 

4. Memiliki perspektif positif, minat, dan motivasi terhadap 

aturan yang berlaku di lingkungan kerja. 

5. Memiliki mindset optimis serta kesiapan menghadapi tantangan 

yang muncul dari pekerjaan dan lingkungan sekitarnya. 

6. Memiliki kemampuan dalam menganalisis dan menyelesaikan 

tantangan yang timbul dari pekerjaan (Muspawi & Lestari, 

2020). 
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2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Menurut Muri Yusuf (2010) kesiapan kerja dipengaruhi oleh 

faktor-faktor berikut ini: 

1. Faktor-faktor yang bersumber pada diri individu, yang meliputi 

a. Bakat  

Bakat adalah sifat  yang memungkinkan seseorang 

untuk berkembang di masa depan. Oleh karena itu, penting 

untuk mengetahui kemampuan mahasiswa sejak dini agar 

dapat dipersiapkan sesuai dengan bidang pekerjaan yang 

tepat. 

b. Motivasi  

Perubahan dalam diri seseorang yang ditunjukkan 

melalui emosi dan perilaku yang diarahkan pada 

pencapaian tujuan dikenal sebagai motivasi. Mahasiswa 

harus memiliki motivasi yang kuat untuk menghadapi dunia 

kerja agar mereka dapat mempersiapkan diri secara internal 

untuk bekerja. 

c. Soft Skill 

Soft skill adalah kemampuan atau kecakapan yang 

mencakup aspek individu, kerja kelompok, interaksi sosial, 

serta hubungan dengan Sang Pencipta. Kemampuan 

berkomunikasi, bekerja dalam tim, bersikap jujur, dan 

bertanggung jawab merupakan bagian dari soft skill yang 
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akan memengaruhi kesiapan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

d. Kemampuan Intelegensia 

Setiap orang memiliki tingkat pemahaman yang 

berbeda, dan tingkat pemahaman yang lebih tinggi 

cenderung memiliki kecenderungan untuk menyelesaikan 

masalah dengan lebih cepat. Tingkat pemahaman ini sangat 

penting untuk menentukan seberapa siap seseorang untuk 

memasuki dunia kerja. 

e. Minat  

Minat merupakan perangkat mental yang berisi harapan 

yang mengarahkan individu pada pilihan tertentu. Minat 

memiliki pengaruh besar dalam menentukan kesiapan, 

prestasi kerja, serta pemilihan jabatan atau karier. 

f. Sikap 

Sikap adalah kesediaan seseorang untuk bertindak 

dengan cara tertentu terhadap berbagai hal. Memiliki sikap 

positif terhadap pekerjaan dapat membantu seseorang lebih 

bersemangat untuk bekerja. 

g. Pengetahuan Tentang Dunia Kerja 

Memahami dunia kerja merupakan langkah penting 

dalam mempersiapkan diri untuk bersaing di pasar kerja 

yang kompetitif. 
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h. Prestasi 

Tingkat kemahiran seseorang dalam menguasai materi 

akademis yang dipelajarinya menentukan kesiapan mereka 

untuk memasuki dunia kerja. 

i. Pengalaman  

Mahasiswa memperoleh pengalaman melalui praktik 

kerja lapangan, baik selama masa perkuliahan maupun di 

luar kegiatan akademik. 

j. Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah  

Kemampuan fisik, seperti tubuh kekar, tinggi dan 

tampan, tubuh kurus dan pendek, serta penampilan yang 

tidak sesuai atau kasar, merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi penilaian. 

2. Faktor eksternal, meliputi pengawasan orang tua, kondisi 

teman sekelas, keadaan lingkungan sekitar, dan lain 

sebagainya. 

2.2.4 Indikator Kesiapan Kerja 

Menurut Fitriyanto (2016), indikator kesiapan kerja adalah 

sebagai berikut:  

1. Memiliki pertimbangan yang logis dan objektif 

Mahasiswa yang telah dewasa memiliki pemikiran yang 

tidak terpaku pada satu perspektif saja, melainkan 

mengaitkannya dengan aspek-aspek yang mendukung, 
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menimbang berbagai kemungkinan, serta memperhatikan 

pengalaman orang lain. 

2. Memiliki sikap kritis 

Sikap kritis diperlukan guna memperbaiki kekeliruan 

dan menentukan tindakan yang tepat setelah koreksi tersebut. 

3. Memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

Kecakapan menyesuaikan diri merujuk pada 

keterampilan yang diperoleh mahasiswa melalui keterlibatan 

dalam pengalaman kerja untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja. 

4. Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 

perkembangan bidang keahliannya 

Dasar kesiapan kerja yang tinggi dibentuk oleh 

keinginan untuk maju, karena mahasiswa didorong untuk terus 

memperbaiki diri, salah satunya dengan mengikuti 

perkembangan di bidang pendidikan atau keahlian yang 

dipelajari. 

2.3 Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

2.3.1 Pengertian Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengalaman 

diartikan sebagai segala sesuatu yang pernah dialami (dirasakan, 

dijalani, atau ditanggung) baik berupa peristiwa maupun hal 

lainnya. Sedangkan magang menurut Peraturan Menteri Tenaga 
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Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. PER. 

22/MEN/IX/2009  pasal 1 merupakan bagian dari sistem pelatihan 

kerja yang dilakukan secara terintegrasi di sebuah lembaga. 

Aktivitas ini dilakukan melalui kolaborasi langsung di bawah 

arahan dan pengawasan mentor berpengalaman dalam proses 

pembuatan produk atau layanan di sebuah perusahaan guna 

memperoleh keterampilan tertentu (kemnaker, 2009).  

Selain itu, Wahyuni et al. (2023) menyatakan bahwa 

pengalaman praktik kerja lapangan adalah pelatihan yang 

diselenggarakan secara langsung yang bertujuan untuk membekali 

peserta dengan keterampilan yang diperlukan sesuai dengan 

tuntutan yang dibutuhkan. Setyawan & Munari (2020) juga 

menjelaskan bahwa magang/praktik kerja lapangan adalah bentuk 

interaksi edukatif yang menggabungkan proses belajar sambil 

bekerja atau bekerja sambil belajar, yang memiliki peran signifikan 

dalam mendukung keberhasilan program praktik kerja lapangan. 

Selanjutnya, Anggreni Butar-Butar et al. (2025) mendefinisikan 

praktik kerja lapangan (PKL) adalah kegiatan berbasis pengalaman 

langsung yang mencakup pelatihan, magang, atau praktik kerja, di 

mana peserta didik berperan sebagai fasilitator sekaligus 

pendorong dalam merancang, menjalankan, memantau, serta 

mengevaluasi kegiatan penyuluhan secara aktif dan partisipatif. 

Sedangkan menurut Raulina Simanjuntak & Armanu (2023), 
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pengalaman magang merupakan pembelajaran yang diperoleh 

melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan magang di suatu 

organisasi, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi diri 

dalam menguasai kemampuan atau keahlian tertentu. 

Berdasarkan penjelasan mengenai pengalaman dan praktik 

kerja lapangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengalaman 

praktik kerja lapangan merupakan aktivitas belajar mahasiswa di 

luar kelas yang dibimbing langsung oleh para ahli untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi dunia nyata, yaitu dunia kerja, 

dengan menguasai kompetensi tertentu. 

2.3.2 Tujuan Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan dilakukannya praktik kerja lapangan diantaranya 

yaitu:  

1. Memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman 

kerja sebagai bagian dari proses pendidikan. 

2. Menciptakan tenaga kerja profesional yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan kebutuhan 

dunia kerja. 

3. Mengoptimalkan efektivitas pendidikan dan pelatihan kerja 

dengan mengakses fasilitas pelatihan yang tersedia di sektor 

industri. 
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4. Memperkuat hubungan dan kesesuaian (link and match) antara 

institusi pendidikan dan pelatihan kejuruan dengan dunia kerja 

(Raulina Simanjuntak & Armanu, 2023). 

2.3.3 Indikator Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

Menurut Hamalik (2011), indikator pengalaman praktik kerja 

lapangan yang dikemukakanya yaitu sebagai berikut: 

1. Durasi pelaksanaan praktik kerja lapangan 

Mahasiswa dengan pengalaman praktik kerja lapangan 

yang baik akan lebih siap saat memasuki dunia kerja. Semakin 

lama durasi praktik kerja lapangan, semakin baik pula hasil 

pelaksanaan praktik kerja lapangan tersebut. 

2. Pendidikan dan pengembangan SDM 

Program ini dirancang untuk mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia agar memiliki kompetensi unggul, baik 

dalam aspek pengetahuan, keterampilan profesional, maupun 

etos kerja, sehingga dapat berkontribusi secara optimal dalam 

mencapai target perusahaan. 

3. Pemantapan hasil belajar 

Mahasiswa perlu menguasai keterampilan dasar yang 

mendukung penyelesaian tugas dengan efisien, profesional, dan 

efektif sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran. 
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4. Keterampilan kerja 

Setiap keterampilan dibutuhkan dalam pekerjaan agar 

suatu profesi dapat dijalankan dengan baik. 

5. Pembentukan sikap 

Pekerjaan akan dilakukan secara optimal apabila 

individu sungguh-sungguh menyukai apa yang dikerjakannya, 

didukung oleh rasa nyaman dan kepuasan dalam bekerja. 

2.4 Soft Skill 

2.4.1 Pengertian Soft Skill 

Menurut Sharma (2019), soft skill adalah keterampilan non-

teknis yang mencakup kemampuan interpersonal, komunikasi, 

kerja sama tim, kemampuan beradaptasi, dan etika kerja yang 

mendukung keberhasilan seseorang dalam lingkungan profesional. 

Soft skill mengacu pada karakteristik pribadi dan 

keterampilan interpersonal yang dapat dikembangkan dan 

disempurnakan untuk meningkatkan performa individu. 

Keterampilan ini dapat ditingkatkan melalui berbagai cara, seperti 

pelatihan, kerja sama, inisiatif, serta penerapan teknik-teknik 

pengambilan keputusan (Fikria, 2024). 

Soft skill merupakan sebuah prinsip dalam ranah sosial dan 

sosiologi yang berkaitan dengan kecerdasan emosional (EQ) 

seseorang. Konsep ini meliputi beragam aspek kepribadian, seperti 

kemampuan untuk diterima di lingkungan sosial, keterampilan 
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komunikasi, penguasaan bahasa, perilaku individu, keramahan, dan 

sikap optimis (Ratnasari & Thiyarara, 2020). Soft skill 

mencerminkan bagaimana seseorang berkomunikasi dan 

beradaptasi dengan orang lain dalam berbagai konteks sosial. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa soft skill 

adalah keterampilan individu untuk berinteraksi dengan orang lain 

atau mengelola dirinya sendiri guna mendukung pengembangan 

diri dalam menjalankan tugas, mencakup sikap sopan, kesabaran, 

kemampuan beradaptasi, kejujuran, tanggung jawab, keterampilan 

komunikasi, dan sebagainya. 

2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Soft Skill 

Suhardjono & Hariwibowo (2022) menyatakan soft skill 

mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor internal yang mempengaruhi diantaranya yaitu: 

a. Kecerdasan atau intelegensi 

b. Bakat 

c. Minat 

d. Motivasi 

e. Sikap mahasiswa 

2. Faktor eksternal yang mempengaruhinya yaitu: 

a. Motivasi sosial 

b. Kondisi keluarga 
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c. Alat-alat pelajaran 

d. Pembimbing dan cara mengajar 

e. Lingkungan dan kesempatan 

2.4.3 Indikator Soft Skill 

Indikator soft skill menurut Sharma (2019) yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan dimana pesan, 

ide, atau pemikiran disampaikan kepada orang lain, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dengan cara yang mudah 

dimengerti. 

2. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah sikap di mana individu 

melaksanakan kewajiban dan tugasnya terhadap diri sendiri, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), masyarakat, negara, 

serta Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Kejujuran 

Perspektif untuk berperilaku etis baik di tempat kerja atau 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Kerjasama 

Kemampuan suatu kelompok untuk berkolaborasi dalam 

mencapai tujuan bersama. 
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2.5 Motivasi  

2.5.1 Pengertian Motivasi  

Motivasi berasal dari kata dalam bahasa Latin, movere, 

yang berarti dorongan atau kekuatan penggerak. Menurut Akib et 

al. (2022), Motivasi adalah fenomena psikologis berupa dorongan 

yang secara sadar lahir dalam diri seseorang untuk mengambil 

tindakan dengan sasaran tertentu. Sementara itu, Ena & Djami 

(2021) mendefiniskan motivasi sebagai segala sesuatu yang 

memicu dorongan atau semangat dalam diri seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan. 

Menurut Hamzah B. Uno, motivasi adalah dorongan yang 

muncul akibat stimulasi dari dalam maupun luar diri seseorang 

untuk melakukan perubahan dari keadaan saat ini menuju keadaan 

yang diharapkan, serta berusaha mencapai tujuan tertentu (Uno, 

2023). Motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa akan memengaruhi 

keberhasilan mereka dalam meraih tujuan. Setelah lulus, tujuan 

utama mahasiswa biasanya adalah memasuki dunia kerja. Dengan 

motivasi memasuki dunia kerja yang tinggi, mahasiswa akan 

terdorong untuk mencapai tujuan tersebut. Dorongan ini 

mendorong mereka untuk aktif berlatih dan mempersiapkan diri 

guna memenuhi kriteria yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Motivasi adalah dorongan internal yang memacu individu 

untuk bersikap. Dorongan ini muncul akibat tuntutan yang 
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disebabkan oleh kebutuhan, keinginan, atau permintaan yang 

belum terpenuhi. Di samping itu, proses berpikir serta pengetahuan 

yang dimiliki sebelumnya turut berkontribusi dalam memperkokoh 

stimulasi tersebut, yang pada akhirnya mengarahkan individu 

untuk melakukan tindakan tertentu. Wiradarma & Sari Widhiyani 

(2021) juga menjelaskan bahwa motivasi memasuki dunia kerja 

adalah dorongan dan keinginan yang memengaruhi, mendorong, 

mengarahkan, dan mempertahankan perilaku yang berkaitan 

dengan lingkungan kerja, baik yang bersumber dari dalam diri 

individu maupun dari faktor eksternal. 

Berdasarkan pengertian tersebut, motivasi memasuki dunia 

kerja dapat disimpulkan sebagai segala hal yang memicu semangat 

atau dorongan untuk meningkatkan, mengarahkan, dan 

menggerakkan aktivitas dalam memenuhi kebutuhan yang 

mendukung kesiapan memasuki dunia kerja. 

2.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi  

Menurut Sukmadinata (2016) motivasi timbul karena adanya 

beberapa faktor yaitu: 

1. Kebutuhan 

2. Motif  

3. Keinginan  

4. Deisakan  
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2.5.3 Indikator Motivasi  

Meinurut Uno (2023) Indikator motivasi antara lain:  

1. Harapan dan cita-cita  

Harapan akan masa de ipan yang leibih ceirah me indorong 

mahasiswa untuk teirjun kei dunia keirja, beirusaha meiraih tujuan 

hidup, dan me iwujudkan impian meireika. 

2. Deisakan dan dorongan lingkungan  

Lingkungan seikitar, teirmasuk keiluarga, seikolah, dan 

masyarakat, meimbeirikan dorongan seirta teikanan yang dapat 

meindorong mahasiswa untuk teirjun kei dunia ke irja. Faktor 

seipeirti keiteirbatasan eikonomi orang tua seiring kali meinjadi 

peindorong bagi me ireika untuk seigeira beikeirja daripada 

meilanjutkan peindidikan ke i jeinjang pe irguruan tinggi. 

3. Keiinginan dan minat me imasuki dunia keirja  

Mahasiswa akan teirdorong untuk teirjun kei dunia keirja 

kareina adanya hasrat dan keiteirtarikan untuk be ikeirja se isuai 

deingan keiinginan se irta kompeiteinsi yang dimiliki. 

4. Keibutuhan fisiologis  

Meimiliki keimampuan untuk meimeinuhi keibutuhan fisik 

seiseiorang seicara mandiri tanpa beirgantung pada orang tua 

akan meindorong mahasiswa untuk meimasuki dunia keirja. 
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5. Peinghormatan atas diri  

Seiteilah lulus, beike irja akan meimbuat mahasiswa leibih 

meirasa bangga dibandingkan de ingan meinganggur. 

2.6 Pandangan Islam  

2.6.1 Pandangan Islam Terhadap Kesiapan Kerja 

Seicara keiseiluruhan, Islam meimandang beikeirja adalah suatu 

ajaran yang dijadikan seibagai landasan utama dalam eikonomi 

islam  yang beirpeiran peinting dalam pe irtumbuhan dan eivolusi di 

beirbagai dimeinsi ke ihidupan, meiliputi aspeik individu, sosial, dan 

neigara. Leibih lanjut, be ikeirja dalam islam adalah peirintah dari 

Allah SWT dan sunah Rasul. Beirdasarkan alasan teirseibut 

meimbeirikan dasar yang kuat meingeinai peirlunya meinciptakan 

calon karyawan yang me imiliki keisiapan keirja. 

Beikeirja dalam Islam tidak seimata-mata untuk keipe intingan 

duniawi dan mateiri, te itapi juga untuk me imeinuhi keibutuhan 

spiritual dan keibutuhan ukhrawi. Kareina itu, beikeirja dalam Islam 

harus didasarkan pada nilai-nilai te irteintu yang dikeinal seibagai tata 

nilai.  

Allah SWT meimeirintah hamba-Nya untuk beikeirja, 

beiramal sholeih dan meincari nafkah dari sumbeir yang baik, 

seibagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Jumuah ayat 10, 

yang beirbunyi: 
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فَٱنتشَِرُ  لوَٰةُ  ٱلصَّ قضُِيتَِ  تغَوُاْ فَإذَِا  وَٱبأ ضِ  رَأ ٱلۡأ فيِ  مِن   واْ 

 ِ لِ ٱللَّّ لِحُونَ   فَضأ َ كَثِيرٗا لَّعَلَّكُمأ تفُأ كُرُواْ ٱللَّّ  وَٱذأ
 

“Apabila teilah ditunaikan shalat, maka beirte ibaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beiruntung.” (QS. Al-Jumuah : 10) 

Meinurut Ibnu Katsir, meineirangkan dari ayat seibe ilumnya 

bahwa Allah SWT me ilarang jual beili seiteilah me indeingar suara 

adzan dan meimeirintahkan se ikeilompok orang untuk beirkumpul, 

keimudian Allah SWT meinsyariatkan ke ipada manusia untuk tidak 

meilupakan keiwajiban meireika teirhadap Allah SWT dan me iraih 

keibeirkahan reizeiki yang banyak seiraya te itap meingingat Allah 

SWT (Al, 2019).  Ayat Ini meinunjukkan bahwa ibadah dan 

aktivitas duniawi tidak dapat dipisahkan kareina keiduanya saling 

meileingkapi. Umat Islam harus meilanjutkan keihidupan seihari-hari 

deingan peinuh tanggung jawab seiteilah meimeinuhi keiwajiban 

spiritual meire ika. 

Ayat kei-10 Surat Al Jumuah meineikankan bahwa, seiteilah 

meilakukan ibadah, beikeirja meirupakan bagian peinting dari 

keihidupan seiorang Muslim. Ayat ini meineikankan peintingnya 

meincari reizeiki yang halal dan meingingat Allah, seirta meingajak 

orang-orang untuk meinjalani hidup yang seiimbang antara urusan 

dunia dan akhirat. 
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2.6.2 Pandangan Islam Teirhadap Peingalaman Praktik Kerja 

Lapangan 

Peingalaman praktik kerja lapangan meirupakan suatu 

peimbeilajaran atau peingalaman yang dipeirole ih individu seicara 

langsung meilalui ke ite irlibatan dalam aktivitas nyata di industri, 

yang beirkontribusi pada peirubahan peirilaku individu meinjadi leibih 

siap meimasuki dunia keirja (Rafki et al., 2024).  Praktik kerja 

lapangan, se ibagai beintuk peindidikan praktis, seijalan de ingan 

prinsip Islam yang meindorong umatnya untuk teirus beilajar dan 

meingeimbangkan diri. 

Dalam  Islam, peingalaman praktik kerja lapangan tidak 

hanya dipandang se ibagai suatu keiwajiban akadeimis teitapi juga 

seibagai peiluang untuk pe ingeimbangan diri seicara me inyeiluruh. 

Meilalui praktik kerja lapangan, se iseiorang tidak hanya 

meiningkatkan keiteirampilan praktis te itapi juga me imbeintuk 

karakteir dan eitika ke irja yang seisuai deingan ajaran Islam. Allah 

SWT Beirfirman: 

سَحُواْ   لِسِ فَٱفأ مَجَٰ اْ إذَِا قِيلَ لكَُمأ تفَسََّحُواْ فيِ ٱلأ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ يَٰ

ٱلَّذِينَ   ُ ٱللَّّ فعَِ  يرَأ فَٱنشُزُواْ  ٱنشُزُواْ  قِيلَ  وَإذَِا   ۡۖ لكَُمأ  ُ ٱللَّّ سَحِ  يَفأ

مَلوُنَ  تعَأ بمَِا   ُ وَٱللَّّ ت ٖۚ  دَرَجَٰ مَ  عِلأ ٱلأ أوُتوُاْ  وَٱلَّذِينَ  مِنكُمأ  ءَامَنوُاْ 

    خَبِيرٞ  
“Wahai orang-orang yang beiriman, apabila dikatakan keipadamu 

“Beirilah keilapangan di dalam maje ilis-majeilis,” lapangkanlah, 

niscaya Allah akan meimbeiri keilapangan untukmu. Apabila 
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dikatakan, “Beirdirilah,” (kamu) beirdirilah. Allah niscaya akan 

meingangkat orang-orang yang beiriman di antaramu dan orang-

orang yang dibeiri ilmu beibeirapa deirajat. Allah Maha Teiliti 

teirhadap apa yang kamu ke irjakan.” (QS. Al-Mujadillah:11) 

Surat Al-Mujadilah ayat 11 meimbeirikan landasan teiologis 

yang kuat bahwa peingalaman praktik kerja lapangan meirupakan 

beintuk ikhtiar yang beirmanfaat untuk meinambah ilmu, 

meimpraktikkan iman, dan meiningkatkan ke idudukan seiseiorang di 

dunia maupun di akhirat. Ayat ini meineirangkan nilai-nilai adab 

dalam pe irgaulan, seipeirti meinyeidiakan ruang keipada orang lain. 

Dalam konteiks praktik kerja lapangan, ini meinggambarkan 

peintingnya beikeirja sama, meinghargai seisama reikan keirja, dan 

meinjaga keise iimbangan dalam lingkungan profeisional. Allah SWT 

meinjanjikan peiningkatan deirajat bagi meireika yang beiriman dan 

beirilmu. Praktik kerja lapangan adalah salah satu sarana untuk 

meimpeirole ih peinge itahuan praktis dan meinjadi bagian dari amal 

yang dapat meiningkatkan kualitas hidup dan deirajat seise iorang 

baik di dunia maupun di akhirat. Ayat ini juga meinunjukkan 

beitapa peintingnya meingikuti arahan yang teipat.  

Dalam peingalaman praktik kerja lapangan, ini dapat 

diartikan seibagai ke imampuan untuk me ilakukan tugas dan 

meingikuti arahan de ingan baik, yang meirupakan beintuk amanah 

dalam beikeirja. Oleih kare ina itu, praktik kerja lapangan dapat 
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meinjadi bukti nyata dari peirintah Allah SWT dalam ayat ini jika 

dilakukan deingan niat yang ikhlas dan jujur. 

2.6.3 Pandangan Islam Teirhadap Soft Skill 

Soft skill adalah ke imampuan non-teiknis yang beirkaitan 

deingan cara seiseiorang beirinteiraksi, beirkomunikasi, dan beike irja 

sama deingan orang lain. Dalam dunia yang teirus be irkeimbang dan 

seimakin komple iks ini, soft skill me injadi sangat peinting kareina 

tidak hanya meineintukan keibeirhasilan seise iorang dalam lingkungan 

keirja meireika, teitapi juga dalam ke ihidupan seihari-hari. Soft skill, 

seipeirti eimpati, keimampuan beiradaptasi, dan pe ingeilolaan konflik, 

meimainkan peiran kunci dalam ke isukseisan profeisional dan sosial 

di eira yang teirus beirubah. Keite irampilan ini juga meimbantu 

meinciptakan hubungan inteirpeirsonal yang harmonis dan 

meiningkatkan produktivitas dalam beirbagai aspeik keihidupan. 

Dalam Islam, anjuran untuk me ingeimbangkan soft skill 

seijalan deingan ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Soft skill dipandang 

seibagai bagian dari akhlak mulia yang harus dimiliki oleih seitiap 

Muslim. Dalam QS. At-Tin : 4, Allah beirfirman:  

وِيم     سَنِ تقَأ نَ فيَِٰٓ أحَأ نسَٰ ِ
نَا ٱلۡأ  لَقدَأ خَلَقأ

“Sungguh, Kami beinar-beinar teilah meinciptakan manusia dalam 

beintuk yang se ibaik-baiknya.” (QS. At-Tin : 4) 

Ayat te irseibut me injeilaskan bahwa Allah SWT meinciptakan 

manusia deingan seibaik-baiknya, baik seicara fisik maupun meintal. 
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Ini meinunjukkan bahwa manusia meimiliki pote insi beisar untuk 

beirkeimbang dan meimbe irikan kontribusi keipada dunia. Dalam 

konteiks pe ingeimbangan soft skill, ayat ini meinjeilaskan peintingnya 

bagi seitiap individu untuk me ingeinali dan meingoptimalkan 

poteinsi-poteinsi yang dimiliknya se ipeirti ke iteirampilan komunikasi, 

keipeimimpinan, keiceirdasan eimosional, keirja sama, dan 

adaptabilitas. Ayat e impat dalam surat At-Tin meineikankan keipada 

kita seibagai makhluk yang diciptakan deingan seibaik-baiknya 

untuk meinghargai dan meingoptimalkan bakat yang teilah Allah 

SWT beirikan. Pe isan dalam ayat ini meindorong kita untuk tidak 

hanya meinjadi individu yang baik te itapi juga anggota masyarakat 

yang produktif dan beirkontribusi positif. 

2.6.4 Pandangan Islam Teihadap Motivasi  

Motivasi memasuki dunia kerja meirupakan suatu dorongan 

atau keiinginan yang muncul dari dalam diri seindiri maupun luar 

diri seiseiorang untuk meimasuki dunia keirja. Agama Islam 

meimandang motivasi memasuki dunia keirja meimpunyai landasan 

yang kuat dalam ajaran agama, di mana beike irja dianggap seibagai 

beintuk ibadah dan peingabdian keipada Allah. Al-Qur'an 

meinyatakan bahwa beirbagai rangsangan dan keiindahan dunia ini 

dibuat oleih Allah SWT seibagai peinyeimangat bagi manusia. 

Seibagaimana firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 105, yang 

beirbunyi: 
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مِنوُنَۖۡ  مُؤأ وَٱلأ وَرَسُولهُۥُ  عَمَلكَُمأ   ُ ٱللَّّ فسََيرََى  مَلوُاْ  ٱعأ وَقلُِ 

مَلوُنَ   دَةِ فَينَُب ِئكُُم بمَِا كُنتمُأ تعَأ بِ وَٱلشَّهَٰ غَيأ لِمِ ٱلأ  وَسَترَُدُّونَ إِلىَٰ عَٰ
 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Beikeirjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan meilihat peikeirjaanmu. Kamu 

akan dike imbalikan keipada (Zat) yang me ingeitahui yang gaib dan 

yang nyata. Lalu, Dia akan meimbeiritakan keipada kamu apa yang 

seilama ini kamu ke irjakan.”(QS. At-Taubah :105) 

Dalam ayat 105 surat At-Taubah, Allah SWT meinugaskan 

Nabi Muhammad SAW untuk me ingingatkan keipada umat Muslim 

agar seinantiasa aktif dalam meilakukan amal baik. Ini 

meineirangkan bahwa keirja keiras dan amal saleih adalah bagian 

inteigral dari iman. Surat At-Taubah ayat 105 meineikankan bahwa 

seitiap usaha yang dilakukan akan dilihat dan dihargai ole ih Allah 

dapat me injadi motivasi kuat untuk beike irja de ingan baik. Ini 

meindorong individu untuk tidak hanya meimeinuhi keiwajiban 

duniawi teitapi juga be irusaha ke iras dalam amal saleih. Ayat ini 

meingajak umat untuk meinyadari bahwa peikeirjaan meireika bukan 

hanya seikadar rutinitas, te itapi juga bagian dari ibadah. Deingan 

deimikian, seitiap aktivitas keirja bisa meinjadi sarana untuk 

meindeikatkan diri ke ipada Allah SWT. 
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2.7 Peineilitian Teirdahulu 

Penelitian ini tidak terlepas dari sejumlah studi sebelumnya yang 

relevan dengan topik yang diangkat. Beberapa penelitian sebelumnya 

digunakan sebagai referensi untuk memperkuat landasan teori serta 

memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antar variabel yang 

diteliti. Selain itu, penelaahan terhadap penelitian terdahulu juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) 

yang dapat dijadikan dasar dalam merumuskan fokus dan arah penelitian 

ini. Berikut penelitian-penelitian sebelumnya yang menjadi landasan 

peneliti: 

Tabeil 2.1 Peine ilitian Teirdahulu 

No Peineiliti & 

Judul 

Meitodei Peirsamaan 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

1 Zahra Saputri 

Nuraeini  

dkk. (2024)  

 

Peingaruh 

Pengalaman 

Magang 

Teirhadap 

Keisiapan 

Keirja Freish 

Graduateis di 

Univeirsitas 

Catur Insan 

Ceindeikia 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i 

kuantitatif 

deingan 

peindeikatan 

deiskriptif. 

- Variabeil X 

Peingalaman 

magang/pra

ktik kerja 

lapangan 

- Variabeil Y 

Keisiapan 

Keirja. 

- Dalam studi 

teirdahulu tidak 

meinggunakan 

variabeil X Soft 

Skill dan 

variabeil 

inteirveining (Z) 

yaitu Motivasi 

Keirja. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Hasil peineilitian 

ini meinunjukkan 

bahwa 

peingalaman 

magang 

beirpeingaruh 

teirhadap 

keisiapan keirja. 

2 Dheia Novita 

dkk. (2023)  

 

Peingaruh 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i 

kuantitatif 

deingan teiknik 

- Variabeil X 

Soft Skill 

- Variabeil Y 

Keisiapan 

Keirja. 

- Studi 

seibeilumnya 

meinggunakan  

variabeil X 

Hard Skill dan 

Adanya  

peingaruh antara 

hard skill, soft 

skill, dan seilf 

eifficacy 



43 
 

No Peineiliti & 

Judul 

Meitodei Peirsamaan 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

Hard Skill, 

Soft Skill dan 

Seilf-EIfficacy 

Teirhadap 

Keisiapan 

Keirja (Studi 

Kasus Pada 

Mahasiswa 

Tingkat 

Akhir 

Univeirsitas 

PGRI 

Seimarang) 

probability 

sampling 

deingan 

meitode i 

purposivei 

sampling. 

Seilf EIfficacy. 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X 

Peingalaman 

Praktik kerja 

lapangan dan 

variabeil 

inteirveining (Z) 

yaitu Motivasi 

Keirja. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

teirhadap 

keisiapan keirja 

pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir 

Univeirsitas 

PGRI Seimarang. 

3 Heirlisa 

Seitiarini dkk. 

(2022)  

 

Peingaruh 

Soft Skill Dan 

Peingalaman 

Magang 

Teirhadap 

Keisiapan 

Keirja 

Mahasiswa 

Meilalui 

Motivasi 

Keirja 

Seibagai 

Variabeil 

Inteirveining 

(Studi Kasus 

Pada 

Mahasiswa 

Feib 

Univeirsitas 

Pgri 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i 

kuantitatif dan 

peingambilan 

sampeil dalam 

peineilitian ini 

meinggunakan 

sampeil jeinuh. 

- Variabeil X 

Soft Skill 

dan 

Peingalaman 

magang/ 

praktik 

kerja 

lapangan 

- Variabeil Y 

keisiapan 

keirja. 

 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

- Variabeil 

inteirveining (Z) 

Motivasi 

Keirja. 

Adanya  

peingaruh antara 

soft skill, 

peingalaman 

magang, dan 

motivasi keirja 

teirhadap 

keisiapan keirja 

mahasiswa. 

Teirdapat 

peingaruh antara 

soft skill dan 

peingalaman 

magang 

teirhadap 

motivasi keirja 

mahasiswa. 

Tidak ada 

peingaruh soft 

skill teirhadap 

keisiapan keirja 

mahasiswa 

meilalui motivasi 

keirja dan adanya 

peingaruh 

peingalaman 
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No Peineiliti & 

Judul 

Meitodei Peirsamaan 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

Seimarang) magang 

teirhadap 

keisiapan keirja 

mahasiswa 

meilalui motivasi 

keirja. 

4 Arieistya 

Putri 

Pambajeing 

dkk. (2024)  

 

Peingaruh 

Peingalaman 

Magang, 

Motivasi 

Keirja, Dan 

Soft Skill 

Teirhadap 

Keisiapan 

Keirja 

Mahasiswa 

Dalam 

Meimasuki 

Dunia Keirja. 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i 

kuantitatif dan 

peingambilan 

sampeil dalam 

peineilitian ini 

meinggunakan 

non-

probability 

sampling 

deingan 

meitode i 

sisteimatis 

sampling. 

- Variabeil X 

Peingalaman 

Magang/Pra

ktik kerja 

lapangan, 

Soft Skill, 

dan 

Motivasi 

- Variabeil Y 

Keisiapan 

Keirja. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Adanya  

peingaruh antara 

peingalaman 

magang, 

motivasi keirja 

dan soft skill 

teirhadap 

keisiapan keirja 

mahasiswa 

dalam meimasuki 

dunia keirja. 

5 Yunni 

Fajriyati dkk. 

(2023)  

 

Peingaruh 

Soft Skill Dan 

Motivasi 

Teirhadap 

Keisiapan 

Keirja 

Mahasiswa 

Fakultas 

EIkonomi 

Dan Bisnis 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i 

kuantitatif dan 

peingambilan 

sampeil dalam 

peineilitian ini 

meinggunakan 

Purposivei 

Sampling. 

- Variabeil X 

Soft Skill 

dan 

Motivasi 

- Variabeil Y 

Keisiapan 

Keirja. 

- Studi teirdahulu 

tidak 

meinggunakan 

variabeil X 

Peingalaman 

Praktik kerja 

lapangan. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Adanya 

peingaruh antara 

soft skill dan 

motivasi keirja 

teirhadap 

keisiapan keirja 

mahasiswa 

Fakultas 

EIkonomi Dan 

Bisnis Angkatan 

2019 Univeirsitas 

Bhayangkara 

Jakarta Raya 

Beikasi. 
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No Peineiliti & 

Judul 

Meitodei Peirsamaan 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

Angkatan 

2019 

Univeirsitas 

Bhayangkara 

Jakarta Raya 

Beikasi. 

6 Yuliana 

Safitri dan 

Rita Syofyan. 

(2023)  

Peingaruh 

Peingalaman 

Magang dan 

Futurei Timei 

Peirspeictivei 

teirhadap 

Keisiapan 

Keirja 

Mahasiswa 

Fakultas 

EIkonomi 

Univeirsitas 

Neigeiri 

Padang 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i  

kuantitatif 

deingan jeinis 

peineilitian 

kausatif dan 

peingambilan 

sampeil dalam 

peineilitian ini 

meinggunakan 

proportional 

random 

sampling. 

- Variabeil X 

Peingalaman 

Magang/Pra

ktik kerja 

lapangan. 

- Variabeil Y 

Keisiapan 

Keirja. 

- Studi 

seibeilumnya 

meinggunakan 

variabeil X 

Futurei Timei 

Peirspeictivei. 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X Soft 

Skill Motivasi. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa 

peingalaman 

magang dan 

futurei timei 

peirspeictivei 

beirpeingaruh 

teirhadap 

keisiapan keirja 

mahasiswa. 

7 Cici Nur 

Indah Sari 

dan 

Syafrudin 

Arif Marah 

Manunggal. 

(2023) 

 

Peingaruh 

Soft Skill Dan 

Hard Skill 

Teirhadap 

Keisiapan 

Keirja 

Mahasiswa 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i  

peineilitian 

asosiatif atau 

hubungan dan  

peindeikatan 

peineilitian 

kuantitatif 

deingan  

teiknik 

peingambilan 

sampeil yaitu  

probability 

sampling. 

- Variabeil X 

Soft Skill. 

- Variabeil Y 

Keisiapan 

Keirja. 

- Studi teirdahulu 

meinggunakan 

variabeil X 

Hard Skill. 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X 

Peingalaman 

Praktik kerja 

lapangan dan 

variabeil 

Motivasi  

- Objeik 

peineilitian 

yang 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa, seicara 

simultan 

(beirsama-sama) 

maupun parsial 

soft skill dan 

hard skill 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

keisiapan keirja. 
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No Peineiliti & 

Judul 

Meitodei Peirsamaan 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

Di Bank 

Syariah 

digunakan. 

8 Aristawin 

Raulina 

Simanjuntak 

& Armanu 

Armanu. 

(2023)  

Peingaruh 

Peingalaman 

Magang, Soft 

Skill, Dan 

Minat Keirja 

Teirhadap 

Keisiapan 

Keirja 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i  

peineilitian 

eixplanatory 

reiseiarch 

deingan 

peindeikatan 

kuantitatif. 

- Variabeil X 

Peingalaman 

Magang/Pra

ktik kerja 

lapangan 

dan Soft 

Skill. 

- Variabeil Y 

Keisiapan 

Keirja. 

- Studi teirdahulu 

meinggunakan 

variabeil X 

Minat Keirja. 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X 

Motivasi. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Adanya 

peingaruh antara 

magang, soft 

skill, dan minat 

keirja teirhadap 

keisiapan keirja 

mahasiswa 

Fakultas 

EIkonomi dan 

Bisnis 

Univeirsitas 

Brawijaya. 

9 Hari Jubagus 

Pangaribuan 

dkk. (2024)  

 

Peingaruh 

EIfikasi Diri 

dan 

Peingalaman 

Magang 

Teirhadap 

Keisiapan 

Keirja 

Deingan 

Minat Keirja 

Seibagai 

Variabeil 

Inteirveining 

pada Peiseirta 

MSIB 

Univeirsitas 

Riau 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i  

peineilitian 

kuantitatif 

deiskriptif. 

- Variabeil X 

Peingalaman 

Magang/Pra

ktik kerja 

lapangan. 

- Variabeil Y 

Keisiapan 

Keirja. 

- Studi teirdahulu 

meinggunakan 

variabeil X 

EIfikasi Diri 

dan variabeil 

inteiveining  (Z) 

Minat Keirja. 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X Soft 

Skill dan 

Motivasi. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

 

Adanya 

peingaruh antara 

eifikasi diri dan 

peingalaman 

magang 

teirhadap 

keisiapan keirja 

dan adanya 

peingaruh antara 

eifikasi diri dan 

pengalaman 

magang  

teirhadap 

keisiapan keirja 

meilalui minat 

keirja seibagai 

variabeil 

inteirveining pada 

mahasiswa 

Univeirsitas Riau 

peiseirta program 

Praktik kerja 

lapangan dan 

Studi 

Indeipe indein 
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No Peineiliti & 

Judul 

Meitodei Peirsamaan 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

Beirseirtifikat 

(MSIB). 

10 EIka Nurwidi 

Astuti & 

Muhtadin 

Amri. (2024) 

 

Peingaruh 

EIfikasi Diri, 

Motivasi 

Keirja, Dan 

Peingalaman 

Magang 

Teirhadap 

Keisiapan 

Keirja 

Mahasiswa 

FEIBI IAIN 

Ponorogo 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i  

peineilitian 

kuantitatif. 

- Variabeil X 

Peingalaman 

Magang/Pra

ktik kerja 

lapangan 

dan 

Motivasi 

- Variabeil Y 

Keisiapan 

Keirja. 

- Studi teirdahulu 

meinggunakan 

variabeil X 

EIfikasi Diri. 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X Soft 

Skill  

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Teirdapat 

peingaruh 

anatara eifikasi 

diri, motivasi 

keirja dan 

peingalaman 

magang 

teirhadap 

keisiapan keirja 

mahasiswa 

FEIBI IAIN 

Ponorogo. 

11 Deiswarta 

dkk. 

(2023)  

 

Peingaruh 

Soft Skill, 

Hard Skill 

Dan Motivasi 

Keirja 

Teirhadap 

Keisiapan 

Keirja 

Mahasiswa 

Fakultas 

EIkonomi 

Dan Bisnis 

Univeirsitas 

Islam Riau 

Dimasa 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i  

peineilitian 

deiskriptif 

kuantitatif. 

- Variabeil X 

Soft Skill 

dan 

Motivasi. 

- Variabeil Y 

Keisiapan 

Keirja. 

- Studi teirdahulu 

meinggunakan 

variabeil X 

Hard Skill. 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X 

Peingalaman 

Praktik kerja 

lapangan  

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Adanya 

peingaruh antara 

soft skill, hard 

skill, dan 

motivasi keirja 

teirhadap 

keisiapan keirja 

mahasiswa 

fakultas 

eikonomi dan 

bisnis 

Univeirsitas 

Islam Riau. 
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No Peineiliti & 

Judul 

Meitodei Peirsamaan 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

EIndeimi 

Covid 19 

12 Heing Yang 

dkk. 

(2024)  

 

EIxploring 

work 

reiadineiss: A 

qualitativei 

deiscriptivei 

study of seilf-

peirceiptions 

among neiw 

graduatei 

nurseis (Yang 

eit al., 2024) 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

deisain 

peineilitian 

deiskriptif 

kualitatif. 

- Variabeil  

Keisiapan 

Keirja 

- Studi teirdahulu 

meinggunakan 

variabeil 

Peirseipsi Diri 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X 

Peingalaman 

Praktik kerja 

lapangan, Soft 

Skill ,dan 

Motivasi. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Studi ini 

meingide intifikasi 

eimpat teima 

yang meincakup 

peingalaman 

nyata peirawat 

baru dan 

peirseipsi diri 

teintang keisiapan 

keirja yaitu streis 

psikologis, 

konflik 

eimosional, 

keileilahan 

eimpati, dan 

dileima eitika. 

Beirdasarkan 

peirseipsi diri 

teintang keisiapan 

keirja diantara 

peirawat baru 

diteimukan 

bahwa 

administrator 

dan peindidik 

keipeirawatan 

harus 

meiningkatkan 

program 

dukungan 

transisi yang ada 

untuk peirawat 

baru dan 

peimbeintukan 

program 

peilatihan 

individual 

disarankan agar 

leibih 
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No Peineiliti & 

Judul 

Meitodei Peirsamaan 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

meiningkatkan 

keisiapan keirja 

peirawat baru. 

13 Mindi N. 

Thompson 

dkk. (2021) 

 

Inteirnship 

EIxpeirieinceis 

Among 

Collagei 

Studeints  

Atteinding an 

HBC: A 

Longitudinal 

Groundeid 

Theiory 

EIxploration  

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

Groundeid 

Theiory. 

- Variabeil 

Peingalaman 

Praktik 

kerja 

lapangan 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X Soft 

Skill dan 

Motivasi dan 

variabeil (Y) 

Keisiapan 

Keirja. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Proseis aplikasi 

praktik kerja 

lapangan itu 

rumit dan 

dukungan dari 

orang lain 

peinting, 

keiteirbatasan 

keiseimpatan 

praktik kerja 

lapangan, dan 

peirtimbangan 

keiuangan 

meime ingaruhi 

peingalaman 

mahasiswa. 

14 Poppy Orr 

dkk. (2023) 

 

A systeimatic 

reivieiw of 

Australian 

higheir 

eiducation 

studeints’ and 

graduateis’ 

work 

reiadineiss 

(Orr eit al., 

2023) 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i 

tinjauan 

sisteimatis. 

- Variabeil 

Keisiapan 

Keirja 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X 

Peingalaman 

Praktik kerja 

lapangan, Soft 

Skill dan 

Motivasi. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Keisiapan keirja 

(Work 

Reiadineiss/WR) 

meirupakan suatu 

konseip multi-

dimeinsi yang 

dapat 

dipraktikan pada 

beirbagai 

industri. 

Beirbagai alat 

peinilaian teilah 

digunakan untuk 

meinilai WR, 

teitapi masih ada 

keikurangan 

dalam hal 

geineiralisasi alat 

teirseibut untuk 

banyak disiplin 

ilmu. 
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No Peineiliti & 

Judul 

Meitodei Peirsamaan 

Peineilitian 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

15 Sadia Anjum 

(2020) 

 

Impact of 

inteirnship 

programs on 

profeissional 

and peirsonal 

deiveilopmeint 

of busineiss 

studeints: a 

casei study 

from 

Pakistan 

(Anjum, 

2020) 

Peine ilitian ini 

meinggunakan 

meitode i 

peineilitian 

kuantitatif 

deingan 

analisis 

deiskriptif. 

- Variabeil X 

Program 

Praktik 

kerja 

lapangan 

- Studi teirdahulu 

meinggunakan  

Variabeil Y 

Peinge imbangan 

Profeisional 

dan Pribadi 

Mahasiswa. 

- Studi ini 

meinggunakan 

variabeil X Soft 

Skill dan 

Motivasi. 

- Objeik 

peineilitian 

yang 

digunakan. 

Program praktik 

kerja lapangan 

meingaitkan 

wawasan yang 

dipeiroleih di 

keilas deingan 

kondisi nyata di 

dunia keirja, 

seirta 

meimbe irikan 

peingalaman 

praktis keipada 

siswa, seihingga 

meimbuka 

peiluang bagi 

meireika untuk 

beirkompeitisi 

dan beiradaptasi 

di pasar keirja 

yang teirus 

beirkeimbang di 

eira modeirn ini. 

 

2.8 Keirangka Peimikiran 

Seitiap gagasan meimbutuhkan alur atau konseip guna 

meimpeirmudah dalam meingeimbangkan pola pikir, kareina itu peinting 

adanya suatu keirangka beirpikir. Keirangka be irpikir adalah konseip 

teintang bagimana teiori beirhubungan deingan beirbagai kompone in yang 

teilah dite intukan seibagaimana masalah yang signifikan. Fokus peineilitian 

ini adalah peingalaman praktik kerja lapangan (X1), soft skill  (X2), 

motivasi (X3) seibagai variabeil indeipeindein dan keisiapan keirja (Y) 
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seibagai variabeil deipeindein.  Beirikut keirangka peimikiran dalam 

peineilitian ini: 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: (Sugiyono, 2018) 

Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan(X1), Soft Skill 

(X2),  dan Motivasi (X3) Terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

Keiteirangan: 

   : Pengaruh secara parsial   

1. Variabeil Indeipeindein (Bebas) 

X1 : Peingalaman Praktik Kerja Lapangan 

X2 : Soft Skill 

X3 : Motivasi 

2. Variabeil De ipeinde in (Terikat) 

Y : Keisiapan Keirja 
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2.9 Hipoteisis Peine ilitian 

  Sugiyono (2018) meinde ifinisikan hipoteisis seibagai dugaan awal 

teirhadap peirumusan masalah peineilitian yang dinyatakan dalam beintuk 

peirtanyaan. Diseibutkan dugaan awal kareina jawaban yang dibeirikan  

masih beirlandaskan teiori yang re ileivan dan beilum didukung oleih bukti 

eimpiris yang dikumpulkan me ilalui pe ingumpulan data.  

  Meingacu pada peimaparan diatas, maka peinulis meirumuskan 

hipoteisis peineilitian beirikut beirdasarkan uraian latar beilakang dan teilaah 

lite iratur teioritis: 

2.9.1  Peingaruh Peingalaman Praktik kerja lapangan Teirhadap  

Keisiapan Keirja  

Peineilitian yang dilakukan oleih EIka Nurwidi Astuti & 

Muhtadin Amri (2024) meinunjukkan bahwa peingalaman magang 

beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap keisiapan keirja. Se ilain itu, 

(Putri & Muizu, 2024) dalam peine ilitiannya meimbuktikan bahwa 

peingalaman magang beirpeingaruh teirhadap keisiapan keirja freish 

graduatei. Seilanjutnya,  Safitri & Syofyan (2023) dalam peineilitiannya 

meinyimpulkan bahwa peingalaman magang beirpeingaruh teirhadap 

keisiapan keirja mahasiswa. Meingacu pada uraian teirseibut, maka 

dirumuskan hipoteisis peirtama beirikut: 

H1: Pengalaman praktik kerja lapangan berpe ingaruh signifikan 

teirhadap keisiapan keirja mahasiswa  akhir strata satu Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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2.9.2  Peingaruh Soft Skill Te irhadap Keisiapan Keirja  

Dalam pe ineilitiannya Dheia Novita eit al. (2023) meineimukan 

bahwa soft skill beirpe ingaruh positif dan signifikan teirhadap ke isiapan 

keirja. Sari & Manunggal (2023) me ingungkapkan soft skill 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap ke isiapan keirja mahasiswa. 

Seilanjutnya, Hulu (2020) meimbuktikan bahwa soft skill beirpeingaruh 

teirhadap keisiapan ke irja mahasiswa. Me ingacu pada uraian te irseibut, 

maka dirumuskan hipoteisis keidua beirikut: 

H2: Soft skill berpeingaruh signifikan te irhadap keisiapan keirja 

mahasiswa akhir strata satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2.9.3  Peingaruh Motivasi Teirhadap Keisiapan Keirja 

Riseit yang dilakukan Fajriyati eit al. (2023) meingeimukakan 

bahwa motivasi keirja be irpeingaruh signifikan teirhadap keisiapan keirja. 

Seilanjutnya, Nurul (2023) dalam peine ilitiannya meinyatakan motivasi 

keirja beirpeingaruh positif teirhadap keisiapan keirja mahasiswa. 

Meingacu pada uraian teirse ibut, maka dirumuskan hipote isis keilima 

beirikut: 

H3: Motivasi berpeingaruh signifikan teirhadap keisiapan keirja 

mahasiswa akhir strata satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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2.10 Konseip Opeirasional Variabeil 

  Konsep operasional variabel merujuk pada penjelasan rinci 

mengenai bagaimana suatu variabel yang diteliti diartikan secara praktis 

dan diukur dalam sebuah penelitian. Konsep ini bertujuan untuk 

menguraikan indikator-indikator yang dapat diamati atau diukur sehingga 

abstraksi variabel dapat diimplementasikan secara konkret dalam 

pengumpulan data. Berikut konsep operasional variabel dalam penelitian 

ini: 

Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel 

Variabeil  Deifinisi Indikator Skala 

Keisiapan 

Keirja 

(Y) 

Keisiapan keirja meirujuk pada 

kondisi yang meinunjukkan 

keiseilarasan antara keimatangan 

fisik, meintal, dan peingalaman, 

seihingga individu meimiliki 

keimampuan untuk 

meilaksanakan suatu tugas 

teirteintu yang beirkaitan deingan 

peikeirjaan (Fitriyanto, 2016). 

1. Meimiliki peirtimbangan 

yang logis dan objeiktif 

2. Meimiliki sikap kritis 

3. Meimiliki keibeiranian 

untuk meineirima 

tanggung jawab seicara 

individual 

4. Meimiliki keimampuan 

beiradaptasi deingan 

lingkungan 

5. Meimpunyai ambisi 

untuk maju dan beirusaha 

meingikuti 

peirkeimbangan bidang 

keiahliannya. (Fitriyanto, 

2016) 

Likert 

Peingalaman 

Praktik 

kerja 

lapangan 

(X1) 

Pengalaman praktik kerja 

lapangan adalah pelatihan 

yang diselenggarakan secara 

langsung yang bertujuan 

untuk membekali peserta 

dengan keterampilan yang 

diperlukan sesuai dengan 

tuntutan yang dibutuhkan 

(Wahyuni et al., 2023). 

1. Durasi peilaksanaan 

praktik praktik kerja 

lapangan 

2. Peindidikan dan 

peingeimbangan SDM 

3. Peimantapan hasil beilajar 

4. Keiteirampilan keirja 

5. Peimbeintukan sikap. 

(Hamalik, 2011) 

Likeirt 
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Variabeil  Deifinisi Indikator Skala 

Soft Skill 

(X2) 

Soft Skill adalah keterampilan  

non-teknis yang mencakup 

kemampuan interpersonal, 

komunikasi, kerja sama tim, 

kemampuan beradaptasi, dan 

etika kerja yang mendukung 

keberhasilan seseorang dalam 

lingkungan profesional 

(Sharma, 2019). 

 

1. Keimampuan komunikasi 

2. Tanggung jawab 

3. Keijujuran 

4. Adaptasi 

5. Keirjasama. (Sharma, 

2019) 

Likeirt 

Motivasi  

(X3) 

Dorongan yang muncul akibat 

stimulasi dari dalam maupun 

luar diri seiseiorang untuk 

meilakukan peirubahan dari 

keiadaan saat ini meinuju 

keiadaan yang diharapkan, seirta 

beirusaha meincapai tujuan 

teirteintu (Uno, 2023). 

1. Harapan dan cita-cita 

2. Deisakan dan dorongan 

lingkungan 

3. Keinginan dan minat 

meimasuki dunia keirja 

4. Keibutuhan fisiologis 

5. Peinghormatan atas diri. 

(Uno, 2023) 

 

Likeirt 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi  dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan pada Unive irsitas Islam Neigeiri Sultan 

Syarif Kasim Riau yang beiralamatkan di jalan HR. Soeibrantas No. 155 

KM.15 Simpang Baru Panam, Keic. Tampan, Kota Peikanbaru, Riau 

28293. Peineilitian ini dire incanakan pada bulan Oktober 2024 sampai 

peineilitian ini se ileisai dilakukan. 

3.2 Jeinis dan Sumbeir Data 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menurut Sugiyono (2018) adalah metode yang menggunakan 

data penelitian berupa angka-angka dan analisis statistik yang 

menekankan pada hasil yang objektif melalui penyebaran kuesioner yang 

kemudian akan dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Adapun 

jenis data yang digunakan adalah: 

3.2.1 Jeinis Data 

Beirdasarkan peindapat Sugiyono (2018) kateigori data teirbagi 

meinjadi dua, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Studi ini me imanfaatkan 

keidua je inis data  te irseibut, yakni kualitatif dan kuantitatif. 

a. Data Kualitatif 

Sugiyono (2018) meindeifiniskan data kualitatif seibagai data 

yang beirbeintuk kata, kalimat, ce irita, geirak tubuh, eikspreisi wajah, 

bagan, gambar, atau foto. Informasi lisan dan tulisan yang 
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dikumpulkan dari wawancara deingan mahasiswa akhir strata satu 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial seirta dari pihak lain yang teirkait 

deingan topik yang diteiliti meirupakan sumbeir data kualitatif 

peineilitian ini. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam peineilitian ini me iliputi kue isioneir yang 

teilah dibagikan se irta data yang be irhubungan deingan peirmasalahan 

yang dikaji guna me inguji hipoteisis yang teilah diteintukan. Data 

kuantitatif umumnya be irbeintuk numeirik atau data kualitatif yang 

teilah dikonveirsi kei dalam be intuk angka (Sugiyono, 2018). 

3.2.2 Sumbeir Data 

a. Data Primeir 

Meinurut Sugiyono (2018) istilah “data primeir” meingacu 

pada sumbeir data yang langsung dibe irikan keipada peingumpul data. 

Dalam pe ineilitian ini, sumbeir data primeir dipeirole ih seicara langsung 

dari mahasiswa akhir strata satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

meilalui wawancara dan peinyeibaran kueisioneir (angkeit) meilalui 

Googlei Form. Data primeir yang dimaksudkan dalam peine ilitian ini 

adalah data yang be irkaitan de ingan pe ingalaman praktik kerja 

lapangan reispondein, soft skill, motivasi, dan keisiapan keirja. 

b. Data Seikundeir 

Data seikundeir meinurut Sugiyono (2018) adalah jeinis data 

yang tidak langsung dibe irikan ke ipada peingumpul data. Dalam 
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peineilitian ini, sumbe ir data se ikundeir beirasal dari beirbagai sumbeir, 

teirmasuk laporan, buku, artike il, jurnal, dokumein Fakultas EIkonomi 

dan Ilmu Sosial, dan informasi lainnya yang reileivan dan teirkait 

deingan topik peine ilitian ini. 

3.3 Populasi dan Sampeil 

3.3.1 Populasi 

Sugiyono (2018) meinyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

geineiralisasi yang teirdiri atas subje ik atau obyeik yang diteitapkan oleih 

peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian meinghasilkan ke isimpulan. 

Peineilitian ini meilibatkan 550 mahasiswa aktif dari Fakultas EIkonomi 

dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau, yang me irupakan mahasiswa akhir 

program studi strata satu tahun 2021. Peineilitian ini dipilih kareina 

mahasiswa akhir tahun 2021 seidang meimasuki seimeisteir akhir dan 

meimiliki peimahaman yang leibih baik teintang mateiri dan peingalaman 

beilajar me ireika, se ihingga meire ika leibih siap untuk be ikeirja. 

Beirikut data mahasiswa akhir strata satu Fakultas EIkonomi dan 

Ilmu Sosial: 
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Tabeil 3.1 Jumlah Mahasiswa Akhir Strata Satu Fakultas 

EIkonomi Dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau 

 

No Program Studi 
Jumlah (Mahasiswa) 

1 Manajeimein 
146 

2 Akuntansi 
209 

3 Ilmu Administrasi Neigara 
195 

Total 
550 

Sumbeir: Data Akadeimik FEIIS UIN Suska Riau 2025 

3.3.2 Sampeil  

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oleih populasi. Peineiliti dapat meimakai sampeil yang diambil dari 

populasi bila populasi beisar dan peineiliti tidak meimungkinkan 

meimpeilajari seimua populasi teirseibut (Sugiyono, 2018). Pada 

peineilitian ini, peingambilan sampe il meinggunakan probability 

sampling deingan te iknik stratifieid random sampling. Muri Yusuf 

(2014) meinjeilaskan stratifieid  random sampling adalah  meitode i 

peingambilan sampeil deingan te irle ibih dahulu meimbagi populasi 

meinjadi beibeirapa keilompok atau strata yang meimiliki keisamaan 

karakteiristik, seihingga seitiap keilompok beirsifat homogein dan tidak 

beircampur deingan keilompok lainnya. Dalam konteiks teirse ibut, 

stratifie id random sampling digunakan untuk meingurangi keisalahan 

dalam pe imilihan sampeil (sampling e irror), meiningkatkan 

reipreiseintativitas sampeil teirhadap populasi, seirta meimungkinkan 
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Sumbeir: G Poweir (2025) 

peineirapan proseidur yang beirbe ida pada tiap strata dalam proseis 

peingumpulan data se isuai de ingan karakteiristik masing-masing strata. 

Dalam pe ineilitian ini yang meinjadi sampe il adalah mahasiswa akhir 

strata satu Fakultas EIkonomi dan Ilmu Sosial yang teilah meilaksanakan 

praktik kerja lapangan. Adapun peirhitungan jumlah sampeil 

meinggunakan aplikasi G Poweir ve irsi 3.1.9.4 yaitu seibagai beirikut: 

Gambar 3.1 Peirhitungan Sampeil deingan G Poweir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar teirse ibut meinunjukkan bahwa softwarei G Poweir 

digunakan untuk meingambil sampeil seibanyak 119 mahasiswa akhir 

strata satu Fakultas EIkonomi dan Ilmu Sosial, de ingan eiffeict sizei 0,15, 

eirror probability 0,05,  poweir 0,95, dan numbeir of preidictors 3. 

Seilanjutnya, rumus beirikut digunakan untuk meinghitung distribusi 

sampeil untuk seitiap program studi: 
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𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙1 =  
𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖1

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
   × 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Keiteirangan: 

Tabeil 3.2 Seibaran Sampeil Pe ineilitian 

 

Program Studi Jumlah Mahasiswa Sampeil 

Manajeimein 146  146/550 x 119 = 32 

Akuntansi 209 209/550 x 119 = 45 

Imu Administrasi Ne igara 195 195/550 x 119 = 42 

Total 
119 Mahasiswa 

 Sumber: Peneliti, 2025  

 

3.4 Teiknik Peingumpulan Data 

Tahap paling pe inting dalam peineilitian adalah te iknik peingumpulan 

data, kare ina data yang akurat harus dipeiroleih seibagai tujuan utama 

peineilitian. Oleih kareina itu, jika te iknik peingumpulan data tidak dikeitahui 

peineiliti, data yang me imeinuhi peirsyaratan yang diteitapkan tidak akan 

dapat dipeiroleih (Sugiyono, 2018). Be irikut ini adalah teiknik peingumpulan 

data yang digunakan dalam peine ilitian ini: 

3.4.1 Kueisioneir (Angkeit) 

Meinurut Sugiyono (2018), kueisioneir adalah  salah satu teiknik 

dalam me ingumpulkan data dimana partisipan dibeirikan seijumlah 

peirnyataan dan peirtanyaan te irtulis untuk dijawab. Peineiliti 

meinggunakan skala likeirt yang dibangun beirdasarkan indikator 
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variabeil untuk me ingukur variabeil peineilitian ini. Dalam penelitian ini, 

skala like irt digunakan seibagai alat ukur untuk meinilai opini dan 

pandangan individu teirhadap suatu feinomeina sosial. Skala ini 

memberikan lima pilihan jawaban yang berjenjang dari sangat positif 

hingga sangat negatif, yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, Setuju 

(S) skor 4, Netral skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) skor 1. Pada penelitian, peneliti tetap menggunakan lima 

tingkat skala tersebut, namun melakukan penyesuian istilah pada skor 

3 yaitu dari Netral menjadi Biasa Saja. Penyesuaian ini dilakukan 

untuk menyesuaikan istilah tersebut dengan indikator-indikator dalam 

kuesioner serta untuk mempermudah pemahaman responden terhadap 

pilihan jawaban. Peingukuran yang digunakan pada skala likeirt adalah 

seibagai be irikut: 

Tabeil 3.3 Skala Likeirt 

 

Kriteiria Jawaban Skor Kodei 

Sangat Seituju 5 SS 

Seituju 4 S 

Biasa Saja 3 BS 

Tidak Seituju 2 TS 

Sangat Tidak Seituju 1 STS 

           Sumber: (Sugiyono,2018) 
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3.5 Analisis Data 

  Peineilitian ini meinggunakan program SmartPLS untuk meilakukan 

analisis data meilalui peinde ikatan PLS. Meitode i analisis Structural 

EIquation Modeilling (SEIM) adalah me itodei analisis statistik yang teilah 

diuji dalam peingolahan data dan digunakan untuk meimbangun dan 

meinguji mode il statistik dalam be intuk modeil se ibab akibat antar variabel i 

(Putleily eit al., 2021). Analisis PLS-SEIM umumnya meincakup dua sub 

modeil yaitu Modeil Peingukuran (Outeir Modeil) dan Modeil Struktural 

(Inneir Modeil) (Ghozali & Latan, 2015). 

3.5.1 EIvaluasi Modeil Peingukuran (Outeir Modeil) 

 Modeil ini meinjeilaskan bagaimana variabeil late in dan indikatornya 

beirhubungan satu sama lain. Deingan kata lain, modeil ini meinjeilaskan 

bagaimana seitiap indikator beirhubungan deingan variabeil lateinnya 

(Supranto & Limakrisna, 2019). Meinurut Santosa (2018) validitas dan 

reiliabilitas indikator yang digunakan adalah fokus eivaluasi modeil 

peingukuran ini. Beirikut ini adalah hasil peingukuran yang dilakukan 

meilalui e ivaluasi mode il peingukuran: 

a. Validitas Konveirgein (Conveirgeint Validity)  

  Validitas konvergen memiliki dua kriteria nilai yang dapat 

dievaluasi, yaitu menggunakan nilai loading factor atau nilai 

Average Variance Extracted (AVE). 
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1) Nilai Loading Factor 

 Nilai loading factor pada variabeil latein dan indikatornya 

meinunjukkan uji conveirgeint validity. Indikator dianggap valid 

jika nilai yang ada pada loading factor > 0,70 (leibih beisar dari 

0,70) untuk seimua konstruk peine ilitian (Ghozali & Latan, 

2015). 

2) Aveiragei Variance i EIxtracteid (AVEI) 

 Variabel dianggap valid apabila memiliki nilai Aveiragei 

Variancei EIxtracte id (AVEI) > 0,50. 

b. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

 Diskriminan validitas digunakan untuk memastikan bahwa 

konstruk atau variabel dalam model pengukuran benar-benar 

mengukur hal yang berbeda atau tidak tumpang tindih satu sama 

lain. Dalam peineilitian ini, nilai cross loading digunakan untuk 

meineintukan apakah konstruk yang diseibutkan meimiliki 

diskriminan yang meimadai. Indikator dinyatakan valid apabila 

hubungan indikator dengan konstruk/variabelnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan hubungannya dengan konstruk/variabel yang 

lain. 

c. Compositei Reiliability 

  Penilaian reliabilitas konstruk dilakukan dengan 

mempertimbangkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability. Compositei reiliability digunakan untuk meingukur 
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konsisteinsi inte irnal pe ineilitian. Nilai compositei reiliability harus  > 

0,7 (Ghozali & Latan, 2015). Sedangkan nilai cronbach alpha yang 

diteitapkan > 0,70 untuk seiluruh konstruk, namun jika nilai 

cronbach alpha > 0,6 dapat diteirima. 

3.5.2 Evaluasi Modeil Struktural (Inneir Modeil) 

  Model struktural (inner model) digunakan untuk menguji 

hubungan kausal antar variabel laten yang telah ditetapkan dalam 

hipotesis penelitian. Dalam pengujian model struktural dengan 

pendekatan PLS, langkah pertama dilakukan dengan mengamati 

nilai R-Square pada setiap variabel laten endogen. Perubahan nilai 

R-Square memberikan gambaran mengenai sejauh mana variabel 

laten eksogen berpengaruh terhadap variabel laten endogen. Secara 

umum, nilai R-Square sebesar 0,75 dikategorikan kuat, 0,50 

menunjukkan pengaruh sedang, sedangkan 0,35 dianggap lemah. 

3.5.3 Peingujian Hipoteisis 

  Tahap se ilanjutnya adalah meilakukan peingujian hipoteisis 

seiteilah peingujian modeil se icara keiseiluruhan dan parsial. Nilai 

probabilitas dan t-statistik dapat dikeitahui me ilalui peingujian 

hipoteisis. Nilai probabilitas pada peingujian hipoteisis yaitu nilai p-

valuei deingan alpha 5% adalah ≤ 0,05. Nilai t-Tabeil untuk alpha 

5% adalah 1,96. Maka, ukuran pe ineirimaan pada peingujian 

hipoteisis adalah keitika t-statistik ≥ t-Tabeil (Ghozali & Latan, 

2015).  
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 Tingkat signifikan yang dipakai dalam peineilitian ini seibeisar 5%. 

Apabila yang dipakai adalah 5% maka tingkat signifikan seibeisar 

0,05 untuk meinolak suatu hipoteisis. 

1) Ho ditolak atau Ha diteirima, bila p-valuei ≤ dari 0,05.  

2) Ho diteirima atau Ha ditolak, bila p-valuei ≥ 0,05.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Sejarah Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Sejarah berdirinya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial tidak dapat 

dipisahkan dari adanya keinginan untuk memperluas bidang kajian di 

IAIN Sulthan Syarif Qasim melalui seminar Cendekiawan Muslim (1985), 

Seminar Budaya Kerja dalam Perspektif Islam (1987), dan dialog ulama 

serta cendekiawan se-Propinsi Riau tiga tahun berturut-turut (1996, 1997 

dan 1998). Seminar melahirkan rekomendasi agar IAIN Sulthan Syarif 

Qasim Pekanbaru membuka program studi baru atau program studi umum. 

Melalui keputusan rapat senat IAIN Sulthan Syarif Qasim tanggal 9 

September 1998 dilaksanakanlah persiapan pembukaan jurusan/ program 

studi secara bertahap. Pada tahun akademik 2002/2003 jurusan-

jurusan/program studi umum di atas ditingkatkan menjadi fakultas yang 

berdiri sendiri. Kemudian berdirilah Fakultas Sains dan Teknologi, 

Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan yang terakhir 

berdirilah Fakultas Pertanian dan Peternakan.  

Sejak berdirinya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial pada tahun 

2003 sampai dengan sekarang, telah mengalami pergantian kepemimpinan 

selama 6 kali. Yang pertama adalah dari Drs. H. M. Djamil Lunin, Ak 

(Alm) yang meninggal pada tahun 2007, digantikan oleh  Dr. Kirmizi, 

MBA, Ak, lalu digantikan oleh Dr. Azwar Harahap, M. Si yang menjadi 

pengganti antar waktu (PAW). Kemudian digantikan oleh Dr. Mahendra 
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Romus, SP, Mec, selanjutnya digantikan Dr. Muh. Said HM, M.Ag, dan 

berikutnya digantikan oleh Dr. Hj. Mahyarni, SE, MM. Selanjutnya 

digantikan oleh Dr. Desrir Miftah, SE, MM. Ak hingga saat ini. 

Penerimaan mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

telah dimulai sejak tahun akademik 1998/1999 ketika masih berbentuk 

jurusan Manajemen dan Manajemen Perusahaan pada Fakultas 

Syariah.  Pada tahun akademik 2002/2003  jurusan Manajemen dan 

Manajemen Perusahaan statusnya ditingkatkan menjadi fakultas yang 

berdiri sendiri menjadi Fakultas Ekonomi dengan Jurusan/Program Studi 

Manajemen, Akuntansi dan Manajemen Perusahaan Diploma III. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 56 

Tahun 2006 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 8  tahun 2005 tentang organisasi dan tata kerja UIN Susqa 

Riau, maka nama Fakultas Ekonomi  berubah menjadi Fakultas Ekonomi 

dan Sosial. Dan berdasarkan Keputusan Dirjen Pendidikan Islam No. 

DJ.I/426/2007 tanggal 01 November tahun 2007 tentang Prgram Studi 

pada PTAI untuk penambahan penyelenggaraan program studi pada 

Fakultas Ekonomi dan Sosial,  yaitu:  Administrasi Perpajakan (D-III), 

Akuntansi (D-III), dan Manajemen Perusahaan (D-III). Sejalan dengan 

kemajuan  Fakultas Ekonomi dan Sosial menyebabkan semakin 

meningkatnya minat masyarakat untuk masuk ke fakultas ini. Hal ini 

terlihat dari jumlah mahasiswa yang semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. 
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4.2 Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

a. Visi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Visi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial adalah mewujudkan Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial menjadi Fakultas yang gemilang dan 

terbilang dalam mengintegrasikan dan mengembangkan ilmu 

keislaman, ekonomi, sosial, dan teknologi secara integral di kawasan 

Asia pada tahun 2025. 

b. Misi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berbasis 

integrasi keilmuan untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan 

berkompetitif di bidang ilmu ekonomi dan ilmu sosial. 

2. Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni berbasis integrasi keilmuan di 

bidang ilmu ekonomi dan ilmu sosial. 

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi di bidang ilmu 

ekonomi dan ilmu sosial yang integratif dan berkontribusi terhadap 

pembangunan peradaban manusia. 

4. Menerapkan tata kelola yang baik (good governance) lembaga 

yang memfasilitasi keilmuan secara otonom, efektif, transparan dan 

akuntabel. 

 

 



70 
 

c. Tujuan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

1. Menghasilkan lulusan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang 

berkualitas dan kompetitif, mempunyai iman yang kuat, 

pengetahuan yang luas, keterampilan yang tinggi, dan berakhlak 

mulia. 

2. Menghasilkan penelitian yang inovatif berbasis riset integratif 

dalam bidang ilmu ekonomi dan sosial dalam beragam aspek 

kehidupan untuk kemaslahatan manusia. 

3. Menghasilkan pengabidan masyarakat yang berkontribusi melalui 

pengetahuan integratif dan inovatif dalam mewujudkan islam yang 

rahmatan lil-‘alamin untuk membangun masyarakat berperadaban. 

4. Mewujudkan tata kelola Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang 

mampu menampilkan kemandirian, keterbukaan, efisien dan 

efektif, serta menjunjung tinggi keadilan dan kesetaraan. 

4.3 Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

1. Dekan : Dr. Desrir Miftah, SE, MM. Ak 

2. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga : Dr. 

Nurlasera, SE, M.Si 

3. Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan & Keuangan : 

Dr. Khairil Henry, SE, M.Si. Ak 

4. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan & Kerjasama : Dr. Mustiqowati 

Ummul, M.Si 

5. Kabag TU : Yanti Dasmiyarni, S. Kom, MM 
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6. Kasubag Akademik & Kemahasiswaan : Hj. Azmar 

7. Kasubag Umum & Keuangan : Bukhri, BSc, S.Ag 

8. Kepala Laboratorium BEI dan Bank Mini Syariah : Fitri Hidayati, SE, 

MM 

9. Kepala Laboratorium Audit Akuntansi dan Komputer : Dr. Desrir 

Miftah, SE, MM, Ak 

10. Kepala Laboratorium Tax Center : Sahwitri Triandani, SE, M.Si 

11. Kepala Laboratorium Policy and Governance Reform : Candra Jon 

Asmara, S.Sos, M.Si 

4.4 Program Studi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

1. Manajemen S1 

Ketua  : Astuti Meflinda, SE, MM 

Sekretaris  : Fakhrurrozi, SE, MM 

2. Akuntansi S1 

Ketua  : Faiza Muklis, S.Sos, M.Si 

Sekretaris  : Harkaneri, SE, MSA, Ak, CA 

3. Administrasi Negara S1 

Ketua  : Dr. Khairunsyah Purba, S.Sos, M.Si 

Sekretaris  : Mashuri, MA 

4. Manajemen Perusahaan D3 

Ketua  : Henni Indrayani, SE, MM 

Sekretaris  : Zulhaida, SE, MM 
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5. Akuntansi D3 

Ketua  : Dr. Hariza Hasyim, SE, M.Si 

Sekretaris  : Febri Rahmi, SE, M. Sc, Ak, CA 

6. Administrasi Perpajakan D3 

Ketua  : Dr. Jhon Afrizal, S.HI, MA 

Sekretaris  : Muslim, S.Sos, M.Si 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 

Suska Riau 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengalaman praktik kerja lapangan berpengaruh signifikan terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa akhir strata satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Artinya 

semakin banyak pengalaman praktik yang dimiliki, maka semakin siap 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan di dunia kerja. Temuan ini 

mendukung studi Astuti & Amri (2024) serta Putri & Muizu (2024) yang 

menegaskan bahwa praktik kerja nyata memberikan bekal keterampilan 

dan wawasan praktis yang krusial bagi calon lulusan. 

2. Soft skill tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa akhir strata 

satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Hasil ini selaras dengan penelitian Ratuela et al. (2022) 

dan Rafidah & Marsofiyati (2024) yang menyimpulkan bahwa soft skill 

memiliki peran penting, tetapi dampaknya tidak akan maksimal tanpa 

dukungan pengalaman praktik dan motivasi yang memadai. Oleh karena 

itu, pengembangan soft skill perlu diintegrasikan dengan pelatihan 

kontekstual dan aktivitas praktis. 

3. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa akhir 

strata satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 
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Sultan Syarif Kasim Riau. Artinya motivasi menjadi faktor pendorong 

internal yang mendorong mahasiswa lebih siap menghadapi tuntutan 

pekerjaan. Temuan ini sejalan dengan Fajriyati et al. (2023) dan Nurul 

(2023), yang menunjukkan bahwa motivasi berkontribusi dalam 

membentuk sikap kerja, ketekunan, dan semangat belajar yang tinggi. 

6.2 Saran 

  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa akhir strata satu Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan mahasiswa dapat terus mengembangkan dan 

mengasah kemampuan yang dimiliki. Mahasiswa juga diimbau untuk 

mengikuti kegiatan praktik kerja lapangan atau magang dengan serius agar 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang memadai sebelum terjun 

ke dunia kerja. Selain itu, penguatan soft skill menjadi hal penting yang 

harus dikuasai oleh calon tenaga kerja agar mampu bersaing di dunia 

profesional. Motivasi yang tinggi untuk bekerja juga perlu ditanamkan 

sehingga mendorong mahasiswa untuk membekali diri dengan berbagai 

kompetensi yang relevan. Dengan meningkatkan pengalaman paktik kerja 

lapangan, soft skill, dan motivasi, diharapkan mahasiswa memiliki 

kesiapan kerja yang lebih optimal untuk menghadapi persaingan di dunia 

kerja. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan sumber informasi 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada 

mahasiswa. Peningkatan mutu pendidikan ini tidak hanya bertujuan 

mempersiapkan lulusan agar siap memasuki dunia kerja, tetapi juga agar 

mereka mampu bertahan dan berkembang dalam kariernya. Selain itu, 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau juga disarankan untuk 

mempertimbangkan penambahan durasi magang, sehingga pengetahuan 

dan pengalaman yang diperoleh mahasiswa dapat lebih maksimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi untuk penelitian berikutnya. Peneliti juga menyarankan 

agar penelitian di masa mendatang mempertimbangkan penambahan 

variabel lain guna mengidentifikasi faktor-faktor tambahan yang 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa, selain variabel 

pengalaman praktik kerja lapangan, soft skill, dan motivasi. Sebagai 

contoh, variabel hard skill, elf efficacy, dan pengalaman berorganisasi 

dapat dijadikan bahan pertimbangan agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai berbagai aspek yang memengaruhi kesiapan kerja 

mahasiswa. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth: 

Mahasiswa/i S1 FEIS Angkatan 2021 UIN Suska Riau 

Di Tempat  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Saya Sri Ayu Lestari Mahasiswa S1-Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial UIN Suska Riau yang saat ini sedang melakukan penelitian dalam 

rangka menyelesaikan tugas akhir (Skripsi) dengan judul “Pengaruh Pengalaman 

Praktik Kerja Lapangan, Soft Skill, dan Motivasi Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Angkatan 2021 UIN Suska 

Riau.” Dengan kriteria responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini: 

1. Mahasiswa/i aktif tingkat akhir S1 (Angkatan 21) Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 

2. Pernah melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kesediaan saudara/i bisa 

membantu saya untuk mengisi kuesioner ini dengan keadaan yang sebenarnya 

demi kelancaran penelitian  ini. Segala informasi yang diberikan kuesioner ini 

hanya untuk kepentingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas 

perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh. 

                                                                                            Hormat saya,  

 

                                                                                             Sri Ayu Lestari 

                                                                                            12170121621 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Jenis kelamin :  ( ) Laki-laki  ( ) Perempuan 

Angkatan : 2021 

Jurusan /Prodi : 

▪ S1 Manajemen 

▪ S1 Akuntansi 

▪ S1 Ilmu Administrasi Negara 

PERSYARATAN RESPONDEN 

Sebagaimana kriteria responden yang telah ditentukan oleh peneliti, maka 

mohon untuk mengisi pertanyaan berikut dengan sebenarnya: 

1. Apakah kamu mahasiswa/i  aktif tingkat akhir S1 (Angkatan 21) Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau? 

2. Apakah kamu pernah melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL)? 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah masing-masing pertanyaan dengan teliti dan jawablah dengan 

sejujur-jujurnya tanpa dipengaruhi oleh siapapun. 

2. Pilihlah salah satu jawaban dari lima jawaban yang tersedia dengan 

memberi tanda ( ✔ ) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan 

diri anda. 

3. Pilihlah jawaban yang tersedia dengan opsi jawaban berikut: 

a. STS : Sangat Tidak Setuju (Point 1) 

b. TS          : Tidak Setuju  (Point 2) 

c. BS         : Biasa Saja  (Point 3) 

d. S           : Setuju  (Point 4) 

e. SS  : Sangat Setuju (Point 5) 
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KUESIONER 

Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (X1) 

No Pernyataan STS TS BS S SS 

Durasi pelaksanaan praktik kerja lapangan 

1. Dua bulan merupakan waktu yang 

ideal dalam melaksanakan praktik 

kerja lapangan. 

     

2. Saya merasa kurang memiliki 

pengalaman saat praktik kerja 

lapangan karena durasi magang 

yang sebentar. 

     

Pendidikan dan pengembangan SDM 

3. Saya mendapatkan gambaran 

dunia kerja secara langsung saat 

mengikuti praktik kerja lapangan. 

     

4. Saya merasa harus mempersiapkan 

diri agar lebih berkualitas ketika 

akan terjun ke dunia kerja. 

     

Pemantapan hasil belajar 

5. Saat pelaksanaan praktik kerja 

lapangan saya mampu 

mengaplikasikan hasil 

pembelajaran dibangku kuliah. 

     

6. Saya memiliki pemahaman yang 

baik antara teori dan praktik saat 

praktik kerja lapangan. 

     

Keterampilan kerja 

7. Dengan pengalaman  praktik kerja 

lapangan saya mampu 

meningkatkan keterampilan kerja 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan. 

     

8. Saya merasa praktik kerja 

lapangan melatih diri untuk 

bekerja secara profesional. 

     

Pembentukan sikap 

9. Melalui praktik kerja lapangan 

saya terlatih menjadi disiplin dan 

bertanggung jawab terhadap 
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No Pernyataan STS TS BS S SS 

pekerjaan. 

10. Saya mampu menerapkan nilai dan 

prinsip moral dalam melaksanakan 

tugas. 

     

 

Soft Skill (X2) 

No Pernyataan STS TS BS S SS 

Kemampuan komunikasi 

1. Saya mampu berbicara didepan 

umum dengan baik. 

     

2. Saya merasa percaya diri saat 

berbicara di forum atau saat 

presentasi. 

     

Tanggung jawab 

3. Saya memiliki kesadaran untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

     

4. Saya bersedia menerima 

teguran/hukuman jika saya 

membuat kesalahan. 

     

Kejujuran 

5. Dalam bekerja saya selalu 

berperilaku jujur terhadap diri 

sendiri, teman, dan pimpinan. 

     

6. Saya menyampaikan informasi 

dengan jujur sesuai dengan fakta 

yang ada. 

     

Kerjasama  

7. Saya bersedia bekerja sama dengan 

satu kelompok/tim. 

     

8. Saya mampu memberikan ide yang 

kreatif dalam mewujudkan kinerja 

yang baik. 
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Motivasi (X3) 

No Pernyataan STS TS BS S SS 

Harapan dan cita-cita 

1. Dengan bekerja saya berharap bisa 

hidup lebih sejahtera. 

     

2. Dengan bekerja saya berharap 

dapat membantu mencapai tujuan 

dan impian saya. 

     

Desakan dan dorongan lingkungan 

3. Setelah lulus saya memilih bekerja 

karena desakan ekonomi keluarga. 

     

4. Saya merasa terdorong untuk 

mencapai tujuan saya karena 

dukungan dari keluarga dan teman-

teman saya. 

     

Keinginan dan minat memasuki dunia kerja 

5. Saya ingin segera lulus dan 

mempraktikkan keterampilan 

didunia kerja. 

     

6. Saya tertarik untuk mengeksplorasi 

berbagai peluang pekerjaan yang 

sesuai dengan minat dan keahlian 

saya. 

     

Kebutuhan fisiologis 

7. Setelah lulus saya ingin bekerja 

agar bisa memenuhi kebutuhan 

ekonomi dan fisik (sandang, 

pangan, papan). 

     

8. Saya melihat pekerjaan sebagai 

cara untuk memperoleh 

penghasilan yang diperlukan guna 

mencapai stabilitas dan keamanan 

hidup. 

     

Penghormatan atas diri 

9. Saya merasa lebih mulia dan 

terpandang di mata masyarakat 

jika bekerja daripada menganggur. 

     

10. Bekerja dan sukses dalam karier      
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No Pernyataan STS TS BS S SS 

adalah cara saya untuk 

membuktikakan kepada diri saya 

sendiri dan orang lain bahwa saya 

bisa mencapai tujuan saya. 

 

Kesiapan Kerja (Y) 

No Pernyataan STS TS BS S SS 

Memiliki pertimbangan logis dan obyektif 

1. Saya akan tetap bekerja walaupuan 

tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikan yang sudah ditempuh. 

     

2. Saya berpikir secara logis dan 

obyektif dalam mengambil 

keputusan. 

     

Memiliki sikap kritis 

3. Saya memiliki rasa keingintahuan 

yang tinggi. 

     

4. Saya mempertimbangkan setiap 

keputusan yang akan diambil jika 

melibatkan kepentingan banyak 

orang. 

     

Memiliki kemampuan beradaptasi 

5. Saya mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sosial yang berbeda. 

     

6. Saya memiliki sikap supel dan 

mudah bergaul dengan rekan kerja. 

     

Mempunyai ambisi untuk maju dan mengikuti perkembangan bidang 

keahlian. 

7. Saya mempunyai visi misi untuk 

mengikuti perkembangan 

pekerjaan sesuai bidangnya. 

     

8. Saya secara aktif mengikuti 

perkembangan terbaru dalam 

bidang pekerjaan melalui media 

cetak dan elektronik. 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian G-Form 
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Lampiran 3 Tabulasi Penelitian 

PENGALAMAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN (X1) 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

1 4 1 4 5 4 4 5 4 4 4 43 

2 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 41 

3 5 2 5 3 5 4 5 4 5 5 45 

4 4 1 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

5 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 35 

6 4 1 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

7 5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 42 

8 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

9 3 1 4 4 4 5 3 4 3 3 38 

10 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

11 4 1 4 5 4 5 4 4 3 4 42 

12 4 2 4 5 4 5 4 5 4 4 43 

13 3 1 4 5 4 5 3 5 2 3 39 

14 3 1 4 5 4 5 4 5 4 3 42 

15 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

16 4 1 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

17 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 39 

18 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

19 5 2 5 5 5 4 5 4 5 5 47 

20 3 1 3 5 3 5 3 5 4 3 39 

21 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

23 3 1 3 5 3 5 3 5 3 3 38 

24 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 3 2 4 4 4 4 3 5 3 3 37 

26 5 2 4 5 4 4 4 4 5 5 44 

27 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

28 4 2 4 4 4 5 4 3 4 4 40 

29 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

30 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 42 

31 4 1 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

32 5 2 3 5 5 5 5 4 5 5 46 

33 5 1 5 4 5 4 4 4 4 5 45 

34 5 2 5 5 5 4 5 4 5 5 47 

35 4 1 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

36 5 1 1 4 4 5 5 5 4 5 43 
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PENGALAMAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN (X1) 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

37 4 1 4 5 4 5 4 5 2 4 42 

38 4 3 3 4 4 3 5 2 4 4 36 

39 4 3 4 5 4 3 4 4 2 4 37 

40 4 1 5 5 5 4 5 4 5 4 46 

41 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

42 4 2 4 2 4 5 5 4 5 4 41 

43 4 2 1 4 4 5 4 4 3 4 37 

44 5 2 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

45 4 1 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

46 5 2 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

47 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

48 5 2 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

49 5 2 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

50 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

51 4 3 4 5 4 3 5 3 4 4 39 

52 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

54 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

55 3 1 3 4 3 3 3 5 3 3 35 

56 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

57 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

58 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

59 3 2 4 5 4 5 3 4 3 3 38 

60 5 1 5 5 5 4 5 3 5 5 47 

61 4 1 4 5 4 5 4 5 3 4 43 

62 4 1 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

63 3 1 4 5 4 5 3 5 2 3 39 

64 3 1 4 5 4 5 4 5 4 3 42 

65 5 1 5 5 5 5 5 3 5 5 48 

66 4 1 4 4 4 5 4 5 4 4 43 

67 4 1 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

68 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

69 5 2 5 3 5 3 5 4 5 5 44 

70 3 1 3 3 3 5 3 4 4 3 36 

71 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

73 3 2 3 4 3 5 3 4 3 3 35 
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PENGALAMAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN (X1) 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

74 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

75 3 2 4 4 4 5 3 4 3 3 37 

76 5 1 5 5 4 5 4 5 5 5 48 

77 4 1 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

78 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

79 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

80 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 43 

81 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

82 5 1 5 4 5 4 5 4 5 5 47 

83 5 2 5 4 5 5 4 4 4 5 45 

84 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

85 4 1 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

86 5 2 4 5 4 5 5 5 4 5 46 

87 4 2 5 5 4 4 4 3 2 4 39 

88 4 1 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

89 4 2 4 5 4 5 4 5 2 4 41 

90 4 2 5 3 5 4 5 4 5 4 43 

91 3 2 4 5 4 5 4 5 4 5 43 

92 4 1 4 4 4 4 5 4 5 4 43 

93 4 1 1 5 4 5 4 3 3 4 38 

94 5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

95 4 1 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

96 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

97 5 2 4 3 4 3 4 4 4 4 39 

98 5 1 5 3 5 5 5 4 5 5 47 

99 5 1 4 5 4 5 5 5 4 5 47 

100 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

101 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 42 

102 4 1 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

103 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

104 4 1 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

105 3 1 3 4 3 4 3 5 3 3 36 

106 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

107 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

108 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 46 

109 3 2 4 4 4 5 3 4 3 3 37 

110 5 1 5 4 5 4 5 4 5 5 47 
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PENGALAMAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN (X1) 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

111 4 2 4 4 4 5 4 4 3 4 40 

112 4 1 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

113 3 1 4 5 4 5 3 5 2 3 39 

114 3 2 4 5 4 5 4 5 4 3 41 

115 5 2 5 5 5 4 5 3 5 5 46 

116 4 1 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

117 4 2 4 5 4 5 4 5 4 4 43 

118 5 2 5 3 5 4 5 4 5 5 45 

119 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

120 3 1 3 4 3 4 3 4 4 3 36 
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SOFT SKILL (X2) 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 

1 4 4 4 5 5 4 5 5 36 

2 4 5 5 4 4 5 4 2 33 

3 5 5 5 4 5 3 5 3 35 

4 5 5 5 4 2 5 4 5 35 

5 3 5 3 4 3 3 3 4 28 

6 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

7 5 4 5 3 5 5 5 4 36 

8 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

9 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

10 4 5 4 5 4 5 5 5 37 

11 3 5 3 5 2 5 3 5 31 

12 3 3 5 5 5 4 4 5 34 

13 3 5 5 5 3 5 3 5 34 

14 3 4 3 5 5 5 4 5 34 

15 5 4 5 5 5 4 5 3 36 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

17 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

18 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

19 4 4 4 4 4 4 5 3 32 

20 3 5 5 5 5 5 4 5 37 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 4 5 4 5 4 5 5 3 35 

23 2 5 5 5 2 5 4 5 33 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

26 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

27 4 4 4 3 4 4 3 5 31 

28 4 4 4 5 4 3 4 5 33 

29 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

30 4 3 5 4 5 5 4 5 35 

31 4 5 4 5 4 3 4 5 34 

32 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

33 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

34 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

35 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

36 5 5 5 5 5 5 5 3 38 

37 4 5 4 5 4 5 5 5 37 
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SOFT SKILL (X2) 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 

38 3 3 3 4 3 4 4 4 28 

39 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

40 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

41 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

42 5 3 5 2 5 4 5 1 30 

43 4 4 4 4 4 3 4 5 32 

44 5 5 5 4 5 4 5 4 37 

45 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

46 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

47 3 4 4 5 3 5 5 5 34 

48 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

49 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

50 4 5 4 5 4 5 5 5 37 

51 4 3 4 4 4 5 5 4 33 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

53 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

54 2 4 2 5 2 4 4 3 26 

55 3 4 3 4 3 4 3 4 28 

56 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

57 5 4 5 5 5 2 5 5 36 

58 4 4 4 5 4 5 4 5 35 

59 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

60 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

61 3 5 3 4 2 5 3 5 30 

62 3 5 3 5 3 5 4 5 33 

63 3 5 3 5 3 5 3 5 32 

64 3 5 3 5 3 5 4 5 33 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

66 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

67 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

68 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

69 4 5 4 5 4 5 5 3 35 

70 3 4 3 5 3 5 4 3 30 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

72 4 5 4 5 4 5 5 5 37 

73 2 5 2 4 2 5 4 5 29 

74 5 3 5 5 5 5 5 5 38 
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SOFT SKILL (X2) 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 

75 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

76 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

77 4 5 4 5 4 3 5 5 35 

78 4 3 4 4 4 2 4 2 27 

79 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

80 4 4 4 5 4 5 4 5 35 

81 4 3 4 5 4 5 4 5 34 

82 4 4 4 5 4 3 5 4 33 

83 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

84 4 5 4 4 4 4 4 5 34 

85 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

86 5 3 5 4 5 5 5 4 36 

87 4 5 4 5 4 4 5 5 36 

88 3 5 3 4 5 4 4 5 33 

89 4 3 4 5 4 5 4 2 31 

90 4 5 4 4 4 4 4 5 34 

91 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

92 5 5 5 4 5 5 5 3 37 

93 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

94 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

95 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

96 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

97 3 5 3 5 2 5 3 3 29 

98 3 4 3 5 4 5 4 3 31 

99 3 5 3 5 3 5 3 5 32 

100 3 5 4 5 3 5 4 5 34 

101 5 5 3 4 3 5 3 5 33 

102 5 3 5 5 5 5 3 5 36 

103 4 5 3 5 3 4 3 5 32 

104 4 5 4 4 3 4 5 4 33 

105 4 5 4 5 4 3 5 5 35 

106 3 3 3 4 3 2 4 2 24 

107 5 4 5 4 4 5 5 5 37 

108 4 4 4 5 4 5 5 5 36 

109 2 3 2 5 4 5 4 5 30 

110 5 4 3 5 5 3 5 4 34 

111 4 4 5 5 4 5 4 5 36 
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SOFT SKILL (X2) 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 

112 5 5 5 4 5 4 4 5 37 

113 4 5 5 5 4 5 5 4 37 

114 5 3 4 4 4 5 4 4 33 

115 5 5 4 5 5 4 4 5 37 

116 3 5 4 4 5 4 4 5 34 

117 3 3 4 5 5 5 4 2 31 

118 4 5 4 4 4 4 5 5 35 

119 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

120 4 5 4 4 4 5 4 3 33 
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MOTIVASI (X3) 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Total 

1 3 3 3 5 3 3 5 3 4 4 36 

2 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 41 

3 5 3 5 2 5 5 5 3 5 5 43 

4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 42 

5 2 5 4 5 2 4 4 5 3 3 37 

6 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 43 

7 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47 

8 3 5 5 5 3 5 3 5 1 5 40 

9 3 4 3 4 3 5 2 5 2 3 34 

10 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

11 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 42 

12 3 5 3 5 3 4 3 4 3 4 37 

13 4 4 4 5 4 4 3 4 2 3 37 

14 3 5 3 5 3 5 2 5 2 3 36 

15 5 5 5 3 5 3 5 4 5 5 45 

16 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 46 

17 3 5 3 4 3 5 3 3 5 4 38 

18 1 5 5 5 5 4 5 4 4 5 43 

19 2 4 5 3 5 5 2 3 2 5 36 

20 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 44 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 42 

23 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 38 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 2 4 2 4 2 4 2 4 2 3 29 

26 4 4 4 5 4 4 4 5 3 5 42 

27 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 33 

28 3 4 3 4 3 3 4 5 4 4 37 

29 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

30 3 4 3 5 3 4 3 4 4 4 37 

31 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 40 

32 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 47 

33 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 36 

34 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 40 

35 4 5 4 5 4 5 4 5 2 4 42 

36 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 46 

37 2 5 2 5 2 5 5 4 5 4 39 
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MOTIVASI (X3) 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Total 

38 4 5 4 1 4 4 3 4 3 4 36 

39 4 3 4 5 4 3 2 5 4 4 38 

40 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 46 

41 2 4 2 4 2 4 3 4 3 3 31 

42 4 3 4 1 4 4 4 3 4 4 35 

43 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 41 

44 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 45 

45 3 4 3 5 3 4 3 4 3 4 36 

46 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 

47 3 5 3 5 3 5 4 4 4 4 40 

48 5 3 5 5 5 4 5 4 4 5 45 

49 4 3 4 4 5 3 4 4 4 5 40 

50 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

51 3 4 3 3 3 5 5 5 4 4 39 

52 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

53 5 5 4 4 4 4 5 3 5 5 44 

54 5 3 4 4 5 3 5 3 4 4 40 

55 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 27 

56 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

57 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

58 4 5 3 5 4 5 3 5 1 5 40 

59 3 5 3 4 4 4 2 5 2 3 35 

60 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

61 5 5 5 4 5 4 3 5 4 4 44 

62 3 5 3 5 3 5 3 4 3 4 38 

63 4 5 4 5 4 5 2 4 2 3 38 

64 3 5 3 4 3 5 2 5 2 3 35 

65 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 46 

66 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 43 

67 3 5 3 5 3 4 3 5 5 4 40 

68 1 4 3 5 3 5 3 4 4 5 37 

69 2 5 5 4 5 4 2 4 2 5 38 

70 4 4 4 5 4 5 3 5 4 3 41 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

73 3 5 3 5 3 4 3 5 3 3 37 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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MOTIVASI (X3) 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Total 

75 2 5 2 5 2 5 2 4 2 3 32 

76 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 42 

77 3 3 3 4 3 5 3 4 3 4 35 

78 3 5 3 4 3 4 4 4 4 4 38 

79 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

80 3 2 3 5 3 4 3 4 4 4 35 

81 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43 

82 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 47 

83 3 4 3 4 3 3 3 5 3 5 36 

84 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 39 

85 4 5 4 5 4 5 4 5 2 4 42 

86 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 42 

87 2 5 2 4 2 5 5 5 5 4 39 

88 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 34 

89 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 40 

90 5 3 5 4 5 5 4 4 5 4 44 

91 2 5 2 4 2 4 3 4 3 5 34 

92 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

93 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 46 

94 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 43 

95 3 5 3 5 3 4 3 5 5 4 40 

96 1 4 3 5 3 5 3 4 4 5 37 

97 2 5 5 4 5 4 2 4 2 5 38 

98 4 4 4 5 4 5 3 5 4 3 41 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

100 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

101 3 5 3 5 3 4 3 5 3 3 37 

102 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 

103 2 5 2 5 2 5 2 4 2 3 32 

104 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 42 

105 3 3 3 4 3 5 3 4 3 4 35 

106 3 5 3 4 3 4 4 4 4 4 38 

107 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

108 3 2 3 5 3 4 3 4 4 4 35 

109 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43 

110 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 47 

111 3 4 3 4 3 3 3 5 3 5 36 
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MOTIVASI (X3) 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Total 

112 4 3 3 4 3 3 4 4 4 5 37 

113 4 5 4 5 4 5 4 5 2 4 42 

114 3 4 3 4 4 3 5 4 5 5 40 

115 2 5 2 4 2 5 5 5 5 4 39 

116 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 34 

117 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 40 

118 5 3 5 4 5 5 4 4 5 4 44 

119 2 5 2 4 2 4 3 4 3 5 34 

120 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
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KESIAPAN KERJA (Y) 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total 

1 4 3 4 5 4 3 5 3 31 

2 4 5 4 3 4 4 4 5 33 

3 5 3 5 2 5 5 5 3 33 

4 4 3 4 4 4 5 4 4 32 

5 3 5 3 5 3 4 3 5 31 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

8 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

9 3 4 4 4 4 5 3 5 32 

10 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

13 3 4 4 5 4 4 3 4 31 

14 3 5 4 5 4 5 4 5 35 

15 5 5 5 3 5 3 5 4 35 

16 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

17 4 5 4 4 4 5 4 3 33 

18 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

19 5 4 5 3 5 5 5 3 35 

20 3 5 3 5 3 5 3 5 32 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 5 4 5 5 5 5 5 3 37 

23 3 5 3 5 3 5 3 5 32 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

26 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

27 4 3 4 5 4 3 4 3 30 

28 4 4 4 4 4 3 4 5 32 

29 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

30 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

31 4 3 4 3 4 5 4 5 32 

32 5 3 3 5 5 5 5 4 35 

33 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

34 5 4 5 4 5 4 5 3 35 

35 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

36 5 5 1 5 4 4 5 5 34 

37 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
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KESIAPAN KERJA (Y) 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total 

38 4 5 3 1 4 4 5 4 30 

39 4 3 4 5 4 3 4 5 32 

40 4 4 5 4 5 5 5 5 37 

41 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

42 4 3 4 1 4 4 5 3 28 

43 4 5 1 4 4 5 4 4 31 

44 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

45 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

46 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

47 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

48 5 3 5 5 5 4 5 4 36 

49 5 3 4 4 4 3 5 4 32 

50 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

51 4 4 4 3 4 5 5 5 34 

52 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

53 5 5 5 4 5 4 5 3 36 

54 4 3 4 4 4 3 4 3 29 

55 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

56 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

57 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

58 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

59 3 5 4 4 4 4 3 5 32 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

61 4 5 4 4 4 4 4 5 34 

62 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

63 3 5 4 5 4 5 3 4 33 

64 3 5 4 4 4 5 4 5 34 

65 5 5 5 3 5 3 5 5 36 

66 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

67 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

68 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

69 5 5 5 4 5 4 5 4 37 

70 3 4 3 5 3 5 3 5 31 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

73 3 5 3 5 3 4 3 5 31 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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KESIAPAN KERJA (Y) 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total 

75 3 5 4 5 4 5 3 4 33 

76 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

77 4 3 4 4 4 5 4 4 32 

78 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

79 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

80 4 2 4 5 4 4 5 4 32 

81 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

82 5 5 5 5 5 4 5 3 37 

83 5 4 5 4 5 3 4 5 35 

84 5 3 5 4 5 3 5 4 34 

85 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

86 5 4 4 4 4 3 5 4 33 

87 4 5 5 4 4 5 4 5 36 

88 4 3 4 3 4 3 5 3 29 

89 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

90 4 3 5 4 5 5 5 4 35 

91 3 5 4 4 4 4 4 4 32 

92 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

93 5 5 5 3 5 3 5 5 36 

94 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

95 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

96 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

97 5 5 5 4 5 4 5 4 37 

98 3 4 3 5 3 5 3 5 31 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

101 3 5 3 5 3 4 3 5 31 

102 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

103 3 5 4 5 4 5 3 4 33 

104 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

105 4 3 4 4 4 5 4 4 32 

106 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

107 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

108 4 2 4 5 4 4 5 4 32 

109 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

110 5 5 5 5 5 4 5 3 37 

111 5 4 5 4 5 3 4 5 35 
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KESIAPAN KERJA (Y) 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total 

112 5 3 5 4 5 3 5 4 34 

113 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

114 5 4 4 4 4 3 5 4 33 

115 4 5 5 4 4 5 4 5 36 

116 4 3 4 3 4 3 5 3 29 

117 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

118 4 3 5 4 5 5 5 4 35 

119 3 5 4 4 4 4 4 4 32 

120 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
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Lampiran 4 Hasil Analisis Data 

 Data Hasil Outer Loading Uji Convergent Validity Tahap Pertama 

No Variabel Indikator 
Nilai 

Loading 
Keterangan 

1 Pengalaman PKL (X1) 

X1.1 0.926 VALID 

X1.2 0.170 TIDAK VALID 

X1.3 0.713 VALID 

X1.4 -0.002 TIDAK VALID 

X1.5 0.887 VALID 

X1.6 -0.111 TIDAK VALID 

X1.7 0.903 VALID 

X1.8 -0.135 TIDAK VALID 

X1.9 0.835 VALID 

X1.10 0.931 VALID 

2 Soft Skill (X2) 

X2.1 0.861 VALID 

X2.2 -0.057 TIDAK VALID 

X2.3 0.822 VALID 

X2.4 -0.026 TIDAK VALID 

X2.5 0.820 VALID 

X2.6 -0.052 TIDAK VALID 

X2.7 0.784 VALID 

X2.8 -0.055 TIDAK VALID 

3 Motivasi (X3) 

X3.1 0.730 VALID 

X3.2 -0.192 TIDAK VALID 

X3.3 0.782 VALID 

X3.4 -0.143 TIDAK VALID 

X3.5 0.824 VALID 

X3.6 -0.096 TIDAK VALID 

X3.7 0.736 VALID 

X3.8 -0.197 TIDAK VALID 

X3.9 0.665 TIDAK VALID 

X3.10 0.761 VALID 

4 Kesiapan Kerja (Y) 

Y1 0.892 VALID 

Y2 -0.194 TIDAK VALID 

Y3 0.769 VALID 

Y4 -0.125 TIDAK VALID 

Y5 0.918 VALID 

Y6 -0.084 TIDAK VALID 

Y7 0.890 VALID 

Y8 -0.278 TIDAK VALID 
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Data Hasil Respesifikasi Outer Loading Uji Convergent Validity Tahap Kedua 

No Variabel Indikator 
Nilai 

Loading 
Keterangan 

1 Pengalaman PKL (X1) 

X1.1 0.929 VALID 

X1.3 0.714 VALID 

X1.5 0.889 VALID 

X1.7 0.902 VALID 

X1.9 0.841 VALID 

X1.10 0.937 VALID 

2 Soft Skill (X2) 

X2.1 0.861 VALID 

X2.3 0.830 VALID 

X2.5 0.818 VALID 

X2.7 0.783 VALID 

3 Motivasi (X3) 

X3.1 0.751 VALID 

X3.3 0.840 VALID 

X3.5 0.869 VALID 

X3.7 0.712 VALID 

X3.10 0.781 VALID 

4 Kesiapan Kerja (Y) 

Y1 0.909 VALID 

Y3 0.782 VALID 

Y5 0.929 VALID 

Y7 0.879 VALID 

 

Data Hasil Pengujian Convergent Validity Menggunakan (Average Variance 

Extracted) AVE 

Variabel 
Rata-Rata Varians 

Diekstraksi (AVE) 
Keterangan 

Pengalaman PKL (X1) 0.760 Valid 

Soft Skill (X2) 0.678 Valid 

Motivasi (X3) 0.628 Valid  

Kesiapan Kerja (Y) 0.768 Valid 
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Data Hasil Pengujian Discriminant Validity Berdasarkan Nilai Cross Loading 

 
Pengalaman 

PKL (X1) 
Soft Skill (X2) Motivasi (X3) Kesiapan Kerja (Y) 

X1.1 0.929 0.439 0.632 0.725 

X1.3 0.714 0.291 0.279 0.521 

X1.5 0.889 0.502 0.523 0.694 

X1.7 0.902 0.455 0.555 0.671 

X1.9 0.841 0.412 0.514 0.588 

X1.10 0.937 0.472 0.623 0.702 

X2.1 0.477 0.861 0.410 0.478 

X2.3 0.279 0.830 0.367 0.387 

X2.5 0.349 0.818 0.265 0.370 

X2.7 0.484 0.783 0.449 0.515 

X3.1 0.254 0.245 0.751 0.355 

X3.3 0.419 0.214 0.840 0.523 

X3.5 0.403 0.232 0.869 0.545 

X3.7 0.393 0.458 0.712 0.499 

X3.10 0.710 0.541 0.781 0.885 

Y1 0.675 0.497 0.802 0.909 

Y3 0.585 0.369 0.468 0.782 

Y5 0.699 0.505 0.680 0.929 

Y7 0.667 0.513 0.726 0.879 

 

Data Hasil Pengujian Composite Reliability 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Pengalaman PKL (X1) 0.935 0.950 

Soft Skill (X2) 0.843 0.894 

Motivasi (X3) 0.859 0.894 

Kesiapan Kerja (Y) 0.899 0.930 
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Data Hasil Pengujian Inner Model Berdasarkan Nilai R-Square 

 R-square R-square Adjusted 

Kesiapan Kerja (Y) 0.737 0.730 

 

Data Hasil Uji Hipotesis 

 
Sampel 

asli (O) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

Nilai P (P 

values) 
Hipotesis 

Pengalaman 

PKL(X1) -> 

Kesiapan 

Kerja (Y) 

0.400 3.944 0.000 Diterima 

Soft Skill (X2) 

-> Kesiapan 

Kerja (Y) 

0.123 1.824 0.068 Ditolak 

Motivasi (X2) 

-> Kesiapan 

Kerja (Y) 

0.477 6.364 0.000 Diterima 
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